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ABSTRAK
Bangun Dwi Mulyanti (133111095), Pola Asuh Pengamen Muslim dalam
Pembentukan Karakter Anak di Desa Kalisari RT04/RW02 Kecamatan
Banyudono, Kabupaten Boyolali Tahun 2017, Skripsi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom M. Ag
Kata Kunci : Pola Asuh Pembentukan karakter, Keluarga Pengamen
Muslim
Masalah dalam penelitian ini adalah banyak pengamen di Desa kalisari
yang beragama islam dan mempunyai anak usia 6-12 tahun. Sebagai seorang
pengamen mereka tidak menjadikan anaknya juga sebagai pengamen melainkan
mementingkan pendidikan anak-anak dengan menyekolahkan mereka dan juga
mengeleskan anak-anaknya. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui
bagaimana pola asuh yang digunakan oleh Pengamen bagi anaknya yang berusia
6-12 tahun di Desa Kalisari Rt04/RW02 Kecamatan Banyudono Kabupaten
Boyolali Tahun 2017.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Kalisari Rt04/RW02 Kecamatan
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun 2017,  mulai bulan Februari sampai Juli
2017. Subjek penelitian adalah orang tua yang bekerja sebagai pengamen dan
anaknya yang berusia 6-12 tahun. Informan penelitian ini adalah masyarakat,
Kepala Desa dan tokoh agama. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan teknik pengamatan terus menerus dan triangulasi yakni triangulasi
sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif,
meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga pola asuh yang digunakan
oleh pengamen di desa Kalisari yaitu pola asuh demokratis yang diterapkan oleh
keluarga Ibu Indah, dan Bapak Susen, pola asuh otoriter-permisif yang diterapkan
oleh keluarga Bapak Tukiman dan Bapak Hartanto dan pola asuh permisif yang
diterapkan oleh keluarga Ibu Sutimah dan Bapak Joko Santoso. Dari ketiga pola
asuh tersebut pola asuh yang baik ditunjukkan oleh keluarga Bapak Hartanto dan
Bapak Tukiman yang menerapkan pola asuh gabungan yaitu otoriter-demokratis.
Karena dengan adanya pola asuh tersebut anak lebih terarah dan bisa
menempatkan dirinya sesuai dengan apa yang semestinya ia lakukan serta lebih
efektif dalam pembentukan karakter anak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang tergolong sebagai negara maju dan
belum mampu menyelesaikan masalah kemiskinan yang ada di Indonesia. Saat ini
masyarakat miskin yang ada di Indonesia semakin hari semakin meningkat
jumlahnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa tahun terakhir banyak orang yang
menjalani pekerjaan sebagai pengamen. Para pengamen ini seolah-olah pasrah
dengan nasib kehidupannya, karena mereka tidak berusaha mencari agar
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak dari menjadi seorang pengamen.
Penyebab dari semua itu adalah jumlah penduduk yang tidak diimbangi
dengan lapangan pekerjaan yang memadai dan kesempatan kerja yang tidak selalu
sama. Di samping itu juga mereka tidak membekali diri dengan pendidikan dan
keterampilan yang memadai. Sehingga keadaan tersebut menambah tenaga yang
tidak produktif. Akibatnya mereka bekerja apa saja asalkan mendapatkan uang
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Pengamen sering dikucilkan dan tidak dianggap keberadaannya dalam
masyarakat, karena para pengamen telah mendapat kecaman jelek oleh
masyarakat. Selain itu ada sebagian anak dibawah umur menjadikan mengamen
menjadi suatu hobi atau kebiasaannya sehari-hari setelah pulang sekolah. Akan
tetapi mayoritas orang yang menjalani profesinya sebagai pengamen adalah
orang-orang dewasa yang telah memiliki anak. Para pengamen tersebut
mengamen dibeberapa titik, yakni warung-warung makan, kawasan pasar
2tradisional, terminal, lampu merah dan keliling desa sekitar, dan masih banyak
lagi tempat-tempat yang dijadikan untuk mengamen.
Pengemis dan pengamen jalanan seringkali dianggap sebagai “ sampah
masyarakat”, karena baik pemerintah maupun masyarakat merasa terganggu oleh
kehadiran mereka yang lalu lalang diperempatan lampu merah, pertokoan, pasar
tradisional, tepi jalan, bus antar provinsi dan tempat-tempat lain yang seringkali di
jadikan tempat mengamen.
Terdapat larangan untuk mengemis atau menggelandang di atur dalam
pasal 504 dan pasal 505 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dalam
Buku ke tiga tentang tindak pidana pelanggaran. Pasal 504 KUHP “ 1) Barang
siapa mengemis di depan umum, di ancam karena melakukan pengemisan dengan
pidana kurungan paling lama enam minggu. 2) Pengemisan yang dilakukan oleh
tiga orang atau lebih, yang berumur di atas enam belas tahun, di ancam dengan
pidana kurungan paling lama tiga bulan.
Pasal 505KUHP“1) Barang siapa bergelandangan tanpa pencarian,
diancam karena melakukan pergelandangan dengan pidana kurungan paling lama
3 bulan. 2) penggelandangan yang dilakukan oleh 3 orang / lebih, yang berumur
di atas enam belas tahun diancam dengan pidana kurung paling lama 6 bulan.
Padahal dalam UUD Peraturan pemerintah nomor 31 tahun 1980 tentang
penanggulangan gelandangan dan pengemis (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1980 Nomor 49, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3175)
3Peraturan daerah nomor 12 tahun 2008 Pasal 3
1. Dilarang pengemisan didepan umum dan di tempat umum di jala raya, jalur
hijau, persimpangan lampu merah dan jembatan penyeberangan
2. Dilarang bagi setiap orang memberikan sumbangan dalam bentuk uang atau
barang kepada gelandangan dan pegemis dijalan raya jalur hijau,
persimpangan lampu merah dan jembatan penyeberangan atau di tempat-
empat umum.
3. Dilarang bergelandangan ditempat pencaharian di tempat umum di jalan raya,
jalur hijau, persimpangan lampu merah dan jembatan penyeberangan.
Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya larangan mengemis maupun
mengamen, dengan adanya denda bagi orang yang memberinya. Yang demikian
itu pada akhirnya menggugah sejumlah kalangan untuk kembali menghidupkan
nilai-nilai pendidikan karakter yang dirasa saat ini mulai tergusur oleh laju arus
globalisasi dan modernisasi yang tak terbendung. Sebagai sarana utamanya yaitu
keluarga merupakan lembaga yang sangat penting dalam pengasuhan anak dan
salah satu unsur yang menentukan dalam membentuk kepribadian karakter dan
kemampuan anak.
Diakui bahwa keluarga merupakan unsur terpenting dalam pembentukan
kepribadian dan karakter anak pada fase perkembangannya. Berbeda dengan fase-
fase berikutnya, fase perkembangan ini memiliki peran yang besar dalam
penentuan kecenderungan-kecenderungan anak. Pada fase perkembangan anak
mampumengenal dirinya dan membentuk kepribadiannya melalui proses
perkenalan dan interaksi antara dirinya dan anggota keluarga yang ada
disekitarnya. Pola pikir anggota keluarga sangat memengaruhi perkembangan
4anak. Oleh karena itu pada fase pertama perkembangan anak, keluarga berperan
sebagai pembentuk karakter sosial yang pertama bagi anak. Pembentukan karakter
ini dilakukan dengan mengarahkan, membimbing, dan mendidik anak sehingga
mengetahui berbagai nilai, perilaku, serta kecenderungan yang dilarang dan
diperintahkan. (Marzuki, 2015: 67)
Pembinaan dan pembentukan karakter sesungguhnya memiliki urgensitas
yang sangat tinggi dalam membangun moral anak bangsa. Dan semestinya
pembinaan dan pembentukan karakter termasuk dalam materi yang harus
diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh anak-anak sejak dini dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dunia pendidikan dalam hal ini sangat
diharapkan menjadi kendaraan dan penggerak untuk mengedukasi bangsa kita
sehingga manusia terlebihnya penduduk Indonesia supaya dapat berkarakter dan
bermartabat serta mulia dalam menjalani  kehidupan ini.
Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak
yaitu baik pihak rumah tangga dan keluarga, orangtua, sekolah, guru dan
lingkungan sekolah serta masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu menyambung
kembali hubungan dan educational networks yang mulai terputus tersebut.
Pembentukan dan pendidikan karakter tersebut, tidak akan berhasil selama antar
lingkungan pendidikan tidak ada kesinambingan dan keharmonisan. (Rohinah M
Noor, 2012: vi)
Keluarga, dalam hal ini orang tua merupakan guru yang pertama dikenal
oleh anak. Kepribadian, cara bicara, cara berpakaian, dan gaya hidup selalu
menjadi panutan anak-anaknya. Maka orang tua merupakan model yang selalu
menjadi idola oleh anak-anaknya. Oleh karena hal tersebut orang tua memikul
5tanggung jawab yang berat untuk untuk memberi pendidikan akhlak atau karakter
kepada anak-anaknya, bukan hanya mengajarkan satu dari beberapa akhlak yang
ada didalam ajaran agama. Lebih dari itu kewajiban dan tanggung jawab untuk
memberikan pendidikan akhlak pada anak mencakup keseluruhan akhlak, sikap
dan perilaku yang mampu memperbaiki diri sendiri, dan ketika ada kesalahan
maupun dosa yang diperbuatnya, ia mampu menanganinya dengan baik.
Menurut Erikson dalam Rohinah M Noor( 2012:65) anak adalah gambaran
awal manusia menjadi manusia, yaitu masa dimana kebajikan berkembang secara
perlahan tapi pasti. Dengan kata lain, bila dasar-dasar kebajikan gagal ditanamkan
pada anak diusia dini, maka dia akan menjadi orang dewasa yang tidak memiliki
nilai-nilai kebajikan. Selanjutnya, White dalam Rohinah M Noor (2012:65)
menyatakan bahwa usia dua tahun pertama dalam kehidupan adalah masa kritis
bagi pembentukan pola penyesuaian personal dan sosial.
Dengan demikian dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang pembentukannya
dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah-nature) dan lingkungan (sosialisasi atau
pendidikan-nature). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum
dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus menerus dibina melalui sosialisasi
dan pendidikan sejak dini terutama dari orang tua.  (Rohinah M Noor, 2012:65)
Dengan adanya potensi yang ada dalam diri setiap manusia, pembentukan
karakter dapat dibentuk sejak dini yang tidak akan terlepas dari tangnggu jawab
orang tua / keluarga sebagai sekolah pertama bagi anak-anaknya. Sehingga hasil
dan kesuksesan dalam menanam jiwa karakter pada anak tergantung pada pola
asuh yang diterapkan orang tuanya. Pola asuh meliputi pola interaksi orang tua
6dengan anak dalam rangka pendidikan karakter. Apakah pendidikan yang
diterapkan tersebut otoriter, demokratis, atau permisif.
Orang tua diharapkan dapat memilih pola asuh yang tepat dan ideal untuk
anak agar bisa mengoptimalkan perkembangan anak. Diantara tugas orang tua
dalam mengoptimalkan perkembangan anak adalah dengan menanamkan
ketauhidan dan pembinaan akhlak atau karakter, sehingga dapat mencegah anak
melakukan segala bentuk perbuatan menyimpang dikemudian hari.
Selain itu juga, keluarga bertanggung jawab untuk menjaga pertumbuhan
dan perkembangan anggota keluarganya baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai atau norma yang berlaku. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
QS. At-Tahrim ayat: 6,
 ِٓئ َٰلَم َاھَۡیلَع ُةَراَجِحۡلٱَو ُساَّنلٱ َاھُدُوقَو اٗرَان ۡمُكِیلَۡھأَو ۡمُكَُسفَنأ ْآُوق ْاُونَماَء َنیِذَّلٱَاھَُّیٓأ َٰی َّلا ٞداَدِش ٞظَلاِغ ٌةَك
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Departemen Agama RI,
2005:561)
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa alam keluarga inilah dimana
lingkungan-lingkungan kecil tumbuh. Lingkungan yang disitulah kecenderungan,
sikap dan kepribadian anak-anak dibentuk. Oleh karena itu selaku orang tua dari
anak-anak sudah semestinya membina dan membimbing anak untuk menuju jalan
yang benar dengan membentuk karakter anak dengan semestinya sehingga anak
dapat terarah dan mempunyai karakter yang baik dan menjadi sosok-sosok
7generasi penerus bangsa yang berkualitas moral tinggi, bermentalkan baja, dan
berbudi pekerti luhur, serta berakhlakul karimah.
Lalu bagaimana karakter yang diberikan oleh orang tua dari segala profesi
termasuk juga profesi pengamen. Salah satu wilayah/ daerah yang mempunyai
masyarakat yang mayoritasnya berprofesi sebagai pengamen adalah di Desa
Kalisari Banyudono Boyolali.
Desa Kalisari merupakan tempat tinggal bagi para pengamen sejak tahun
80an yang kurang lebih pada tahun 1985 sampai sekarang, dulunya mayoritas
penduduknya memang pengamen dan pengemis bahkan ada yang profesinya
sebagai pencopet, gali serta penjudi, akan tetapi selang berjalannya waktu mereka
lambat laun menyadari dan ingin merubah profesinya, yang sekarang ini ada yang
menjadi pedagang dan ada pula yang menjadi karyawan pabrik, dan masih ada
pula beberapa yang masih tetap menjalankan profesinya sebagai pengamen.
(wawancara Bapak Gijarna, 10 Februari 2017)
Yang menjadi sorotan disini adalah para pengamen yang mencari rezeki di
jalanan menggunakan peralatan seperti mandolin, kroncong cak cuk selo dan ada
pula yang membuat alat tabuh dari pralon sertamasih ada alat yang dibuat dari
tutup botol (icik-icik) dan lain sebagainya. Profesi tersebut di jalankan dengan
harapan supaya mendapatkan uang dari uluran para pengendara motor dan mobil
mewah yang nantinya hendak untuk membeli kebutuhan pokok seperti beras dan
sayur dan sebagiannya lagi untuk biaya sekolah anak-anak.
Kegiatan mengamen tersebut tidak hanya dilakukan di sepanjang jalan
lampu merah saja akan tetapi ada yang menjalankannya di warung makan seperti
soto ndelek dan warung-warung lainya, dan ada pula yang beraksi di pasar-pasar
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(Wawancara dengan Bapak Sudarwan, 05 Februari 2017)
Minimnya pendidikan yang mereka dapat menjadi latar belakang mengapa
mereka hidup dan bekerja dijalanan, orang-orang yang awalnya pergi merantau
dari kampung halamannya untuk mencari pekerjaan yang lebih layak akan tetapi
yang terjadi sebaliknya menjadikan mereka ada yang menjadi pengemis,
pengamen, pencopet, pencuri dan sebagainya. Adapun hal lain yang melatar
belakanginya yaitu kurangnya rasa sadar dalam diri mereka karena kurangnya
penanaman moral pada diri orang tersebut.
Sebagai pengamen, ternyata mereka memiliki anak-anak yang luar biasa,
cerdas dan juara dikelasnya yang bisa membanggakan orang tuanya. Berprofesi
sebagai pengamen, tidak lantas mereka menjadikan anak-anaknya juga sebagai
pengamen melainkan ada beberapa keluaraga yang menjadikan anaknya menjadi
sosok yang baik akhlaknya, pandai dalam ilmu pengetahuan bahkan ada yang
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan sekolah keperguruan tinggi seperti di
UGM. Mereka mencari rezeki dengan mengamen selain untuk memenuhi
kebutuhan juga demi bisa menyekolahkan anak-anaknya supaya mendapat
pendidikan yang layak dan kelak bisa menjadi manusia yang berakhlak baik.
(Wawancara Bapak Gijarna, 10 Februari 2017)
Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti dan mengetahui secara
mendalam tentang “Pola Asuh Pengamen Muslim Dalam Pembentukan
Karakter Anak di Desa Kalisari RT 04 RW 02 Kecamatan Banyudono
Kabupaten Boyolali Tahun 2017”.
9B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat beberapa permasalahan
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Arus globalisasi dan modernisasi yang tak terbendung menjadikan
rendahnya moral dan karakter anak.
2. Terdapat UUD larangan seseorang mengemis ataupun mengamen akan
tetapi masih banyak terdapat orang-orang yang mengemis maupun
mengamen.
3. Pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai pengamen dan lingkungan
sekitar serta minimnya pendidikan yang mereka dapat berdampak buruk
pada pembentukan karakter anak.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah-masalah yang terkait
dengan judul ini sangat luas dan tidak mungkin dikaji secara keseluruhan dalam
penellitian ini. Maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada “ pola
asuh pengamen muslim dalam pembentukan karakter anak”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah diatas dapat diambil rumusan masalah
yaitu sebagai berikut :
Bagaimana pola asuh pengamen muslim pada pembentukan karakter anak di desa
Kalisari Rt 04 Rw 02 kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui pola asuh pengamen muslim di Desa Kalisari Banyudono
Boyolali pada pembentukan karaker anak.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Secara Teoritis, penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai pola asuh
orang tua yang berprofesi sebagai pengamen dan pengaruh terhadap
karakter anak. Memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan
Pendidikan Agama Islam dan menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya.
2. Secara praktis, menjadi bahan dan memberikan gambaran kepada orang tua
mengenai pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai pengamen dalam
pembentukan karakter anak.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh
Pola Asuh merupakan sejumlah model atau bentuk perubahan
ekspresi dari orang tua yang dapat mempengaruhi potensi genetik yang
melekat pada diri individu dalam upaya memelihara, merawat,
membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya  baik yang masih
kecil ataupun yang belum dewasa agar menjadi manusia dewasa yang
mandiri dikemudian hari. (Ani Siti Anisah, 2011:70)
Menurut Agus Wibowo (2013:75) yang mendefinisikan pola asuh
sebagai” pola interaksi antara orang tua, yang meliputi pemenuhan
kebutuhan fisik (seperti makanan, minuman dan lain-lain) dan kebutuhan
non fisik seperti perhatian, empati, kasih sayang dan sebagainya”.
Senada dengan  Kuhn dalam Mahmud dkk (2013: 150)
menyebutkan bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua dalam
berhubungan dengan anak-anaknya. Yang dapat terlihat dari sikap dan
cara orang tua dalam menerapkan berbagai peratuaran kepada anak. Yang
intinya pola asuh orang tua adalah cara mendidik yang dilakukan orang tua
kepada anak-anaknya baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Sedangkan Menurut Mahmud dkk (2013:149) Pola asuh adalah cara
pengasuhan yang diberlakukan oleh orang tua dalam keluarga sebagai
perwujudan kasih sayang mereka kepada anak-anaknya. Orang tua sebagai
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pendidik memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam pengasuhan,
pembinaan, dan pendidikan, dan ini merupakan tanggung jawab yang
primer.
Melalui beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh orang tua adalah apa saja aturan
yang dipakai orang tua dan bagaimana orang tua menerapkan gaya
mengasuh anak untuk mendidik anak-anaknya dalam membimbingnya
dalam membentuk karakter dengan disertai kasih sayang dari orang tua
yang dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung.
Mendidik secara langsung maksudnya bentuk-bentuk asuhan yang
dilakukan orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian,
kecerdasan dan ketrampilan yang dilakukan secara sengaja, baik berupa
perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian
hadiah. Adapun pendidikan yang secara tidak langsung adalah berbagai
interaksi pengasuhan yang dilakukan dengan tidak sengaja. Kedua hal ini
(pola asuh yang langsung maupun tidak langsung) sangat memiliki
dampak dalam perkembangan anak.
b. Jenis-Jenis Pola Asuh
Secara umum Baumrind mengkategorikan pola asuh menjadi tiga
jenis, yaitu : (1) pola asuh authoritarian (otoriter); (2) pola asuh
authoritative (demokratis); (3) pola asuh permissive. Tiga jenis pola asuh
Beumrind ini hampir sama dengan jenis pola asuh menurut Hurlock juga
Hardy Heyes yaitu : (1) pola asuh otoriter; (2) pola asuh demokratis; (3)
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pola asuh permisif. (Mahmud dkk, 2013: 150). Pola asuh tersebut dapat
diuraikan di bawah ini:
1) Pola asuh otoriter
Pola asuh yang otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak
dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa anak untuk berperilaku
seperti orang tuanya, dan membatasi kebebasan anak untuk bertindak
atas nama diri sendiri (anak). Orang tua yang memiliki pola asuh yang
demikian selalu membuat  semua keputusan, anak harus tunduk,
patuh, dan tidak boleh bertanya. Pola asuh seperti ini juga ditandai
dengan aturan hukum yang ketat, keras dan kaku. Laksana dalam
dunia kemiliteran, yang mana anak tidak punya kebebasan dan tidak
boleh membantah perintah sang komandan yaitu orang tuanya  meski
apa yang dilakukan orang tuanya itu benar atau salah.
Anak juga diatur segala keperluanya dengan aturan yang ketat dan
masih tetap diberlakukan meskipun ia sudah menginjak usia dewasa.
Jika anak tumbuh dalam kondisi dan suasana seperti ini maka ia akan
tumbuh dengan sikap negatif, yaitu memiliki sikap yang ragu-ragu,
lemah kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan sendiri.
Adapun Ciri-ciri Pola Asuh Orang tua Otoriter sebagai berikut:
a) Kekuasaan orang tua sangat dominan
b) Anak tidak diakui sebagai pribadi
c) Control terhadap tingkah laku anak sangat ketat
d) Orang tua menghukum anak jika anak tidak patuh. (Mahmud dkk,
2013: 150)
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2) Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis mempunyai ciri orang tua memberikan
pengakuan dalam mendidik anak, mereka selalu mendorong anak
untuk membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka. Anak selalu
diberikan kesempatan untuk tidak selalu bergantung kepada orang tua.
Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih apa
yang terbaik bagi dirinya. Segala pendapatnya didengarkan,
ditanggapi dan diberi apresiasi. Mereka selalu dilibatkan dalam
pembicaraan, terutama yang menyangkut tentang kehidupannya
dimasa yang akan datang. Hal  tersebut sangat jelas terlihat bertolak
belakang denga pola asuh otoriter.
Akan tetapi, untuk hal-hal yang bersifat prinsipil dan urgen,
seperti dalam pemilihan agama, dan pilihan hidup yang bersifat
universal dan absolut tidak diserahkan kepada anak. Karena orang tua
harus bisa membentengi anak-anak terutama dalam pemilihan agama,
tidak harus diberikan pilihan. Walau demikian, pengajaran agamanya
tetap dilakukan secara demokratis dan dialogis seperti yang dilakukan
oleh Ibrahim dengan anaknya Ismail. Hanya untuk pendidikan akidah
dan keyakinan harus diberikan secara dogmatis. Begitu yang
ditemukan dalam kisah Ibrahim dan Luqman sebagaimana telah
digambarkan dalam Al-Quran secara gamblang.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S As-Shaff ayat 102-109:
 َغَلَـب اَّمَلَـفعَّسلٱ ُهَعَم ◌ۡ ِّنيِإ ََّنيُـبَٰي َلَاق َي ٓ◌لٱ ِفي ٰىََرأ ◌ۡ ِّنيَأ ِماَنَم ٓ◌َذأ ◌ُۡرظنَٱف َكَُبح ◌ۡ ٰىَرَـت اَذاَم ◌ۚ
 َٰي َلَاق ٓ◌فٱ ِتََبأ ◌ۡلَع ◌ُۡؤت اَم ◌ۡ ُرَم ◌ۖ ِنيُدِجَتَس ٓ◌اَش نِإ ٓ◌ َنِيِبرَّٰصلٱ َنِم ُهَّللٱ َء١٠٢اَّمَلَـف ٓ◌
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سَأ ◌ۡ ُهَّلَـتَو اَمَلۥلِل ◌ۡ ِينِبَج١٠٣ َدَٰنَوي ◌ۡ َٰي َنأ ُهَٰن ٓ◌بِإ ◌ۡ ُميِهَٰر١٠٤دَق ◌ۡقَّدَص ◌ۡ َت
ءُّرلٱ ◌َۡاي ◌ۚ◌ٓجَن َكِل َٰذَك اَِّنإ ◌ۡلٱ ِيز ◌ۡحُم ◌ۡ َينِنِس١٠٥لٱ َُوَله اَذ َٰه َّنِإ ◌ۡ َٰلَب ٓ◌لٱ ْاُؤ ◌ۡ ُينِبُم١٠٦
يَدَفَو ◌ۡبِذِب ُهَٰن ◌ۡميِظَع ٍح ◌ٖ١٠٧كَرَـتَو ◌َۡانيَلَع ◌ۡ ِه ِفيلٱ ◌ۡأ ٓ◌ َنِيرِخ١٠٨ ٌمَٰلَس ٰىَلَع ٓ◌
بِإ ◌ۡ َٰر َميِه١٠٩
102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar"
103. Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya)
104. Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim
105. sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik
106. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata
107. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar
108. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang kemudian
109. (yaitu)"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim"
Kedua ayat tersebut menjelaskan tentang hal-hal yang
selayaknya dan seharusnya dilakukan oleh setiap orang tua yang
semuanya itu tergantung pada situasi dan kondisi anak. Karena semua
hal yang dilakukan oleh orang tua pasti berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian anak, terutama ketika anak sedang
mengalami masa perkembangan Modelling (mencontoh setiap
perilaku disekitarnya).
Adapun Ciri-ciri pola Asuh Orang tua Demokratis sebagai berikut:
a) Ada kerjasama yang harmonis antara orang tua dan anak
b) Anak diakaui kepribadiannya, kelebihan dan potensinyapun juga
didukung oleh orang tua
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c) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tuanya yang bersifat
demokratis
d) Ada control dari orang tua yang tidak kaku.
e) Mendorong anak untuk membicara hal-hal yang menjadi cita-cita,
harapan dan keinginannya. (Agus Wibowo: 2013: 77)
3) Pola Asuh Permisif
Pola asuh permisif mempunyai ciri orang tua memberikan
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. Anak dianggap sebagai
sosok yang matang. Ia diberikan kebebasan untuk melakukana apa saja
yang ia kehendaki. Dalam hal ini kontrol orang tua juga sangat lemah
bahkan mungkin tidak ada. Orang tua tidak memberikan bimbingan
yang cukup kepada mereka, semua yang dilakukan oleh anak adalah
benar, dan tidak perlu mendapatkan teguran, arahan dan bimbingan.
Adapun Ciri-ciri pola asuh Orang tua Permisif sebagai berikut:
a) Lebih dominan pada anak
b) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua
c) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua
d) Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang dan bahkan mungkin
tidak ada sama sekali. (Agus Wibowo: 2013: 77-78)
Namun pola asuh yang permisif dapat diterapkan oleh orang tua
kepada anak yang mencapai tingkat dewasa yang telah matang akal dan
pemikirannya, akan tetapi tidak sesuai jika diberikan kepada anak yang
masih remaja. Karena pada tingkatan ini anak masih memerlukan
arahan dan bimbingan, pemikiran dan perasaanya belum stabil. Mereka
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masih mudah untuk berubah pikiran dan cenderung menyesatkan dan
merusak akal pikiran mereka sendiri.
Melalui pola asuh dari orang tua, anak belajar tentang banyak hal,
termasuk karakter. Tentu saja pola asuh otoriter (yang cenderung
menuntut anak untuk patuh terhadap segala keputusan orang tua) dan
pola asuh permisif (yang cenderung memberikan kebebasan penuh pada
anak untuk berbuat) sangat berbeda dampaknya dengan pola asuh
demokratis (yang cenderung mendorong anak untuk terbuka, namun
bertanggung jawab dan mandiri) terhadap hasil pendidikan karakter
anak. Dan dapat diartikan bahwa keberhasilan pendidikan karakter
sangat ditentukan oleh jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
terhadap anaknya dalam keluarga.
Pola asuh otoriter cenderung membatasi perilaku kasih sayang,
sentuhan dan kelekatan emosi orang tua-anak sehingga antara orang tua
dan anak seakan memiliki dinding pembatas dan memisahkan “si
otoriter” (orang tua) dengan “si patuh” (anak). Pola asuh yang otoriter
cenderung membuat anak menjadi penakut, tidak tumbuh menjadi
sosok yang periang, dan biasanya semangat hidupnya akan menjadi
patah. Akibatnya perkembangan otaknya tidak akan berjalan secara
maksimal. Anak tidak bisa mandiri dan prestasi belajarnya menjadi
rendah.
Sementara itu, pola asuh permisif yang cenderung memberikan
kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa saja sangat tidak kondusif
bagi pembentukan karakter anak. Karena bagaimanapun anak yang
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belum dewasa (bahkan yang sudah dewasa sekalipun terkadang) tetap
memerlukan arahan dan bimbingan serta nasehat dari orang tuanya,
untuk mengenal mana yang baik dan mana yang salah, mana yang salah
dan mana yang benar, mana yang hak dan mana yang batil. Dengan
memberi kebebasan yang berlebihan dan tanpa batas kendali dari orang
tua, apalagi terkesan membiarkan akan membuat anak bingung dan
berpotensi salah kaprah dalam bertindak.
Berdasarkan penjelasan di atas, pola asuh otoriter dan permisif
cenderung tidak menguntungkan bagi perkembangan pola pikir dan
kepribadian anak, termasuk dalam kemajuan dalam belajarnya. Maka
pola asuh yang paling baik adalah pola asuh demokratis. Karena pola
asuh demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan dan
pembinaan anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Baumrind  yang menunjukkan bahwa orang tua yang
demokratis lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam
kemandirian dan tanggung jawab. ( Mahmud dkk 2013: 149-153)
2. Pengamen
a. Pengertian Pengamen
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia Pengamen (peng.a.men)sama
dengan Nomina (kata benda ) penari, penyanyi, atau pemain music yang
tidak tetap tempat pertunjukannya, biasanya mengadakan pertunjukan
ditempat umum dengan berpindah-pindah atau juga disebut rombongan
pengamen keroncong.
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Secara etimologi pengamen (pengamen jamak) Australia, selandia
Baru, Inggris, dan Kanada) Seseorang yang membuat uang dengan
melewati topi (meminta sumbangan) sementara menghibur public (sering
dengan memainkan alat musik) di jalan-jalan atau ditempat umum lainnya
seperti taman atau pasar.
Jadi pengertian-pengertian yang diberikan dalam beberapa kamus
pengertian pengamen itu hampir sama. Yaitu bermain musik dari satu
tempat ke tempat yang lain dengan mengharapkan imbalan sukarela atas
pertunjukan yang mereka suguhkan. Namun karya yang mereka suguhkan
berbeda-beda, baik itu dari segi bentuk dan kwalitas maupun performanya.
Oleh sebab itu pengamen bahkan sering disebut pula identik
sebagai penyanyi jalanan secara terminology (bahasa) tidaklah sederhana,
karena musik jalanan dan penyanyi jalanan masing-masing mempunyai
disiplin dan pengertian yang spesifik bahkan dapat dikatakan suatu bentuk
dari sebuah warna musik yang berkembang di dunia kesenian. Hal sama
dari Suwignyo dalam jurnal S-1 Ilmu Sosiatri Noveri Triandi ( 2014: Vol
3) pengamen adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan
cara bernyanyi atau memainkan alat musik di muka umum dengan tujuan
menarik perhatian orang lain dan mendapatkan imbalan uang atas apa yang
mereka lakukan.
b. Faktor-faktor yang membuat seseorang mengamen
Menurut Tjutjup Purwoko (2013: 16-17) Faktor –faktor tersebut antara
lain:
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1) Faktor ekonomi
Anak pengamen harus mau melakukan demi tuntutan ekonomi,
dimana orang tua tidak mau membiayai kebutuhan hidup dan kebutuhan
sekolah. Untuk itu demi memenuhi kebutuhan tersebut maka sebagai
seorang anak harus mau melakukan hal tersebut. Bahkan kadangkala
orang tua menyuruh anaknya mengamen untuk menambahi kebutuhan
hidup atau orang tua yang malas bekerja hanya mengandalkan hasil
pengamen anaknya.
2) Faktor Sosial
Aspirasi, partisipasi, masyarakat. Kurangnya kepedulian dan
dukungan antar sesama dalam lingkungan sekitar menjadikan orang-
orang yang kekurangan dalam perekonomiannya mengambil jalan
pintas dengan mengamen dijalanan. Sehingga sedikit perubahan yang
ada pada setiap diri pengamen.Dan menjadikannya sulit untuk beralih
profesi.
3) Faktor Budaya
Kebiasaan yang dilakukan orang-orang pengamen telah mendarah
daging sehingga sangat sulit dirubah karena telah menjadi
kebudayaannya untuk mengamen. Dan menjadikan hobi menyanyinya
untuk mencari nafkah atau rezeki dijalanan.
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4) Faktor Pendidikan
Tingkat pendidikan orang tua dan anak. Minimnya pendidikan yang
mereka dapat merupakan salah satu faktor yang memicu orang-orang
mengamen.
3. Muslim
Islam secara etimologis (bahasa) berarti tunduk , patuh atau berserah diri
menurut syariat apabila di mutlakkan berada pada dua pengertian , pertama:
apabila di sebutkan sendiri tanpa diiringi dengan kata iman , amak pengertian
islam mencakup seluruh agama, baik (ushul) pokok maupun furu’ (cabang)
juga seluruh masalah aqidah, ibadah, keyakinan perkataan dan perbuatan.
Jadi pengertian ini menunjukkan bahwa islam adalah mengakui dengan lisan,
meyakini dengan hati dan berserah dri kepada Allah atas semua yang telah
ditentukan dan ditakdirkan.
Kedua apabila kata Islam disebutkan bersaman dengan kata iman, maka
yang dimaksud dengan islam adalah perkataan dan amal-amal lahiriyah yang
dengannya terjaga diri dan hartanya, baik dia meyakini islam atau tidak.
(Deni Irawan, religi Vol X no. 2, juli 2014: 160)
Muslim ialah orang yang memeluk agama Islam. Prinsip agama islam
yang wajib diketahui dan diamalkan oleh setiap muslim ada tiga yaitu : 1)
mengenal Alla Azza Wajalla, 2) mengenal agama Islam beserta dalil-dalilnya
,3) mengenal Nabi-Nya yaitu Muhammad saw. Mengenal agama islam adalah
landasan yang kedua dari prinsip agama ini dan padanya terdapat tiga
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tingkatan yaitu Islam, Iman dan ihsan. (Deni Irawan, religi Vol X no. 2, juli
2014: 160)
a. Karakter Anak
a. Pengertian Karakter
Karakter berasal dari kata dalam bahasa latin, yaitu ‘kharakter’,
kharassein’ dan ‘kharax’, yang bermakna ‘tool for marking’, ‘ to engrave’
dan ‘pointed stake’. Kata ini konon banyak digunakan dalam bahasa
prancis sebagao ‘caractere’ pada abad ke-14.. ketika masuk ke dalam
bahasa inggris, kata ‘caractere’ ini berubah menjadi ‘character’. Adapun
didalam bahasa Indonesia kata ‘character’ ini mengalami perubahan
menjadi ‘karakter’. (Agus Wibowo, 2013: 7-8).
Secara etimologis karakter dalam Maksudin (2013: 3) berasal dari
bahas yunani “karasso”, yang berarti ‘cetak biru’, ‘format dasar’, sidik’
seperti dalam sidik jari. Karakter dalam bahasa Arab ةیعیبط, , .قلاخأ
Di lain sisi  Thomas Lickona dikutip dari Agus Wibowo ( 2013:9)
menyebutkan karakter adalah ‘A reliable inner disposition to respond to
situations in a morally good way. Lickona juga menambahkan bahwa,
‘character so con ceived has there interrelated parts: moral knowing,
moral feeling, and moral behavior’. Hal semakna juga disampaikan Umar
Suwito dkk (2008: 27) bahwa Karakter (character) mengacu pada
serangkaian pengetahuan (cognitive) sikap (attitudes), perilaku (behavior),
motivasi (motivation), dan ketrampilan ( skill). Karakter meliputi sikap
seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual
seperti; berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan
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bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi
yang penuh dengan ketidak adilan, kecakapan interpersonal dan emosional
yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai
keadaan dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan
masyarakat. Jadi Istilah karakter erat kaitannya dengan personality
(kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a
person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain; tabiat; watak. Dalam Saptono (2011:17) secara umum karakter
dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa, atau kekuatan moral, atau pola
tingkah laku seseorang. Kamus besar bahasa Indonesia tidak memuat kata
karakter, yang ada adalah “watak” dalam arti sifat batin manusia yang
memengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat seseorang.
Kata “karakter” tercantum dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
yang diartikan sebagai watak, sifat, tabiat.
Menurut Helen G. Douglas “ Character isn’t inherited. One builds
its daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action by
action”. Yang artinya “ karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang
dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan
perbuatan, pikiran demi pikiran, dan tindakan demi tindakan dalam
Muchlas Samani & hariyanto, (2013:41).
Pengertian karakter yang demikian itu banyak dikaitkan dengan
pengertian budi pekerti, akhlak mulia, moral dan bahkan dengan
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kecerdasan ganda (multiple intelligence). Karakter tersebut dapat
dimanifestasikan dalam kebiasaan baik di kehidupan sehari-hari: pikiran
baik, hati baik dan tingkah laku baik. Berkarakter baik berarti mengetahui
yang baik, mencintai kebaikan, dan melakukan yang baik (Gede Raka dkk,
2011). Dan kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas permintaan atau
tekanan dari orang lain melainkan atas kesadaran dan kemauan sendiri.
Dengan kata lain, karakter adalah apa yang anda lakukan ketika tak
seorang pun melihat atau memperhatikan anda.
Dengan demikian yang dimaksud karakter adalah ciri khas setiap
individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qolbu), yang merupakan sari
pati kualitas batiniah atau rohaniah, cara berfikir, cara berperilaku (sikap
dan perbuatan lahiriyah) sama halnya yang disebutkan Suyanto dalam
Maksudin (2013: 3) karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup seseorang dan bekerja sama,
baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun Negara.
Sedangkan Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2011:iv)
karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak dalam
pandangan islam ialah kepribadian. Kepribadian itu komponennya tiga
yaitu tahu(pengetahuan), sikap dan perilaku
Akhlak itu sesungguhnya merupakan perpaduan antara lahir dan
batin yang membentuk perbuatan. Jika keadaan itu melahirkan perbuatan
baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syarak (hukum Islam),
maka keadaan tersebut disebut akhlak yang baik. Sedangkan perbuatan
yang timbul itu tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk (Ahmad Taufik
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dkk, 2012: 28). Dalam ajaran Islam, akhlak menempati posisi yang
sangat penting. Sehingga setiap aspek dari ajaran agama ini selalu
berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia.
Seperti sabda  Rasulullah yang menegaskan bahwa beliau diutus untuk
menyempurnakan akhlak mulia, sebagaimana hadis berikut ini:
(سنا نع كلام هاور)  ِقَلاْخ َلأا نْسُح ّمَتم ُلأ ُتْثُِعب
Artinya: Aku Diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhlak. (HR. Malik
Bin Anas dari Anas Bin Malik) (Ahmad Taufik dkk, 2012: 28)
Selain hadis di atas, Nabi juga bersabda yang diriwayatkan oleh
Tirmizi yang artinya bahwa “Mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya.”
Menurut paparan-paparan dari berbagai sisi para ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan perilaku manusia yang
mencerminkan sikap baik buruk seseorang.
b. Jenis-jenis Karakter
Adapun Jenis-Jenis Karakter menurut Florence Littauer (1992: 22-27)
sebagai berikut:
1) Sanguinis (popular)
Ia memiliki kepribadian yang menarik dan mudah bergaul dan banyak
disukai teman-temannya serta  orang yang cerah, ceria, bisa
mendengar suara jauh sebelum melihat.
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2) Melankolis (sempurna)
Ia adalah seorang yang tekun, jenius, rapi, biasanya tulisannya rapi,
lengkap, detail, karena itu saat mereka kuliah catatannya akan
dipinjam oleh teman-temannya.
3) Koleris (kuat)
Ia memiliki kepribadian yang tegas dan memiliki kecenderungan
memimpin.
4) Plegmatis (damai)
Kepribadian yang suka melaksanakn sesuatu berdasarkan urutan yang
telah diberikan, dengan sifatnya yang kaku dan tidak mau memikirkan
jalan alternative lain dan hanya mengikuti sesuai dengan perintah
yang ada. (Al.Tridhonanto, 2012: 16-19)
c. Nilai- Nilai Karakter Anak
Menurut Richard Eyre & Linda (dalam Abdul Majid &Dian
Andayani, 2011:42) nilai yang benar dan diterima secara universal adalah
nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak
positif baik bagi yang menjalankan maupun orang lain. Inilah prinsip
yang memungkinkan tercapainya ketentraman atau tercegahnya kerugian
atau kesusahan. Hal tersebut merupakan sesuatu yang membuat orang
lain senang atau tercegahnya orang lain sakit hati.
Selanjutnya Richard Eyre (dalam Abdul Majid &Dian Andayani,
2011:42) juga menjelaskan bahwasanya nilai adalah suatu kualitas yang
dibedakan menurut
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1) Kemampuan untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun sering
diberikan kepada orang lain
2) Kenyataan atau hukum bahwa makin banyak nilai diberikan kepada
orang lain, makin banyak pula nilai serupa yang dikembalikan dan
diterima dari orang lain.
Dalam kaitannya dengan hal tersebut telah diidentifikasikan
sejumlah nilai pembentuk karakter yang merupakan hasil kajian empirik
pusat kurikulum. Nilai-nilai tersebut yang bersumber dari agama,
pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional tersebut adalah
(Muchlas Samani 2013: 52) :
(1) Religious, merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam
menjalankan agama dan toleran dalam beribadah sesuai dengan agama
yang dianutnya, dan senantiasa hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.
(2) Jujur, merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadika
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan. (Haedar Nashir 2013: 71).
(3) Toleransi merupakan sikap bersedia menerima keaneka ragaman
pendapat, kebiasaan dan adat istiadat yang dihayati oleh orang lain.
(4) Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku
(5) Kerja keras merupakan upaya sungguh-sungguh dalam berperilaku
untuk mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
28
(6) Kreatif merupakan usaha berfikir untuk melakukan sesuatu yang dapat
menghasilkan hal baru dengan cara memanfaatkan sesuatu yang telah
ia miliki.
(7) Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
kepada orang lain utnuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya.
(8) Demokratis merupakan cara berfikir, bersikap dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
(9) Rasa ingin tahu adalah usaha untuk bersikap dan berperilaku untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengarnya.
(10) Semangat kebangsaan merupakan cara berfikir, bertindak dan
berwawasan  yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara
diatas kepentingan diri dan kelompok
(11) Cinta tanah air yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bangsa, dan lingkungan fisik, sosial, budaya dan ekonomi
serta politik bangsa.
(12) Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain
(13) Bersahabat atau kominikatif merupakan tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara dan bergaul serta mudah
bekerja sama dengan orang lain
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(14) Cinta damai yaitu sikap tindakan dan perkataan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya
(15) Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya
(16) Peduli lingkungan yaitu sikap, tindakan yang selalu berupaya untuk
mencegah kerusakan pada lingkungannya sekitar, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.
(17) Sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang membutuhkan
(18) Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku sadar dari dalam diri
sendiri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai manusia
dan hamba Allah.  (Agus Wibowo, 2013:14)
Tiap nilai dimulai dengan sikap, pembawaan, kualitas, serta bakat.
Selanjutnya memberi dan menerima menjadi dua hal yang saling mengisi,
saling mendukung dan saling memperkuat. Menunjukkan siapa kita dan
tindakan memberi bukan hanya menguji nilai-nilai kita, tetapi juga suatu
cara untuk mengajarkan dan menularkan semua itu kepada orang lain.
Dalam model implementasi Pendidikan Budi pekerti (karakter)
menjelaskan bahwa esensi dan makna budi pekerti sama dengan
pendidikan moral dan akhlak dalam konteks pendidikan di Indonesia.
Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan nilai yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri dalam
rangka membina kepribadian generasi muda.
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d. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Pengembangan Karakter
Banyak faktor yang mempengaruhi  perilaku individu, baik yang
bersumber dari dalam dirinya (factor internal) ataupun yang berasal dari
luar dirinya (factor eksternal). Faktor internal merupakan segala sikap dan
kecakapan yang dimiliki atau dikuasai individu dalam perkembangannya,
diperoleh dari hasil keturunannya atau karena interaksi dengan keturunan
dengan llingkungan. Faktor eksternal merupakan segala hal yang diterima
individu dari lingkungannya.
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter
anak adalah sebagai berikut :
1) Faktor keturunan
Keturunan, pembawaan atau heredity merupakan segala ciri, sifat,
potensi, dan kemampuan yang dimiliki individu karena kelahirannya.
Ciri, sifat dan kemampuan-kemampuannya tersebut dibawa individu
dari kelahirannya, dan diterima sebagai keturunan dari kedua orang
tuanya.
2) Faktor lingkungan
Perilaku yang diperlihatkan oleh individu bukan sesuatu yang
dilakukan sendiri tetapi selalu dalam interaksi dengan lingkungan.
Demikian juga dengan sikap dan kecakapan-kecakapan yang dimiliki
individu sebagian besar diperoleh melalui hubungannya dengan
lingkungan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2003:44-46)
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Selain 2 faktor menurut Nana Sayodih S terdapat faktor-faktor lain
yang dikemukakan oleh Didin Jamaludin (2013: 158) bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah sebagai berikut:
1) Lingkungan keluarga
2) Lingkungan sekolah
3) Lingkungan masyarakat
Proses pembentukan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh
faktor-faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan yang
sering disebut faktor endogen dan faktor lingkungan. Namun dalam hal ini
faktor endogen tidaklah begitu berpengaruh, karena faktor tersebut berada
di luar jangkauan masyarakat, sehingga dalam hal ini lebih dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, karena pada dasarnya karakter merupakan kualitas
pribadi seseorang yang terbentuk melalui proses belajar, baik secara
formal maupun informal.
Maka dari itu dalam pembentukan atau pengembangan karakter yang
baik memerlukan kualitas lingkungan yang baik pula. Dari sekian banyak
faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan karakter, berikut
peran empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu keluarga,
media massa, lingkungan sosial dan sekolah.
a) Keluarga
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi tempat bagi
seseorang, sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas dan
tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, dikeluargalah
seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral.
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Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam
karakternya, dikeluargalah proses pendidikan karakter seharusnya
berawal.
b) Media Massa
Besarnya pengaruh media massa dalam pembentukan karakter
ditunjukkan oleh berbagai eksperimen dan kajian. Pemuda yang
menyaksikan adegan kekerasan di televisi punya kecenderungan lebih
besar untuk menunjukkan perilaku agresif, yang hal tersebut terekspos
dan dilihat oleh anak-anak yang menyebabkan berkembangnya
perilaku agresif yang terbawa sampai masa remaja dan dewasa.
c) Teman-teman sepergaulan
Teman sepergaulan merupakan salah satu faktor lingkungan yang
memengaruhi pembentukan karakter seseorang. Adakalanya pengaruh
teman sepergaulan tidak sejalan dengan pengaruh keluarga, bahkan
bertentangan. Seperti halnya orang tua yang tidak ingin anaknya
masuk dalam dunia narkoba, dikarenakan sekarang ini makin banyak
anak terbujuk oleh temannya sehingga banyak anak yang tergoda dan
terperangkap oleh narkoba.
d) Sekolah
Bagi orang tua, sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat
penting yang bertugas bukan hanya dalam meningkatkan penguasaan
informasi dan teknologi melainkan juga  bertugas dalam membentuk
kapasitas bertanggung jawab dan kapasitas pengambilan keputusan
yang bijak dalam kehidupan. Karena anak secara tidak otomatis dapat
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memiliki karakter moral yang baik sehingga perlu dipikirkan upaya-
upaya untuk mendidik karakter secara efektif (effective character
education). ( Rohinah M Noor, 2012:91)
Selain faktor- faktor diatas Furqon (Abdul Majid, 2011: 54)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab rendahnya
pendidikan karakter, yaitu
a) System pendidikan yang kurang menekankan pembentukan karakter,
tetapi lebih menekankan pada pengembangan intelektual.
b) Kondisi lingkungan yang kurang mendukung pembangunan karakter
yang baik.
e. Tahap Perkembangan Anak
Menurut Ratna Megawani yang dikutip dalam Agus Wibowo ( 2013:
88-90) menyebutkan tahap-tahap pembentukan karakter sesuai dengan
fase usia anak, yaitu:
1) Usia 0-3 tahun
Pada usia ini,  landasan moral anak baru dibentuk sehingga peran
orang tua haruslah lebih besar disertai dengan cinta dan kasih
sayang, karena sangatlah dibutuhkan oleh anak sepanjang usia ini.
2) Usia 2-3 tahun
Pada usia ini, anak sebaiknya sudah diperkenalkan pada sopan satun,
serta perbuatan baik dan buruk, karena umumnya anak-anak pada
usia seperti ini sudah mulai mencoba-coba melanggar aturan, untuk
itu sebagai orang tua haruslah sabar dalam menghadapinya.
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3) Usia 4 tahun (fase 0)
Pada usia ini, anak mengalami fase egosentris, dimana ia senang
melanggar aturan, pamer, dan memaksakan keinginan. Akan tetapi
anak mudah untuk didorong untuk melakukan kebaikan, karena ia
mengharapkan pujian dan menghindari hukuman. Iapun juga sudah
memiliki kemampuan berempati.
4) Umur 4,5,-6 tahun (fase 1)
Pada usia ini, anak lebih penurut dan bisa diajak kerja sama,
agar terhindar dari hukuman orang tua. Anak juga sudah bisa
menerima pandangan orang lain, terutama orang dewasa, dan orang
tua serta menganggap orang dewasa itu seraba tahu dan sering pula
mengadukan teman-temannya apabila mereka nakal.
Namun harus diketahui jikalau anak pada usia ini masih seperti
fase 0 berarti anak tersebut perkembangannya tidak optimal, dan
perlu diketahui juga kalau anak-anak pada fase ini sangat
mempercayai orang tu, dewasa dan gurunya, sehingga penekanan
perilaku baik dan sopan akan sangat efektif. Akan tetapi juga harus
memberikan peluang kepada anak untuk memahami alas an-
alasannya dan orang tua hendaknya memberikan contoh ketika
menjelaskan sesuatu kepada anaknya.
5) Usia 6,5 – 8 Tahun (fase ke-2)
Pada Usia ini, anak menganggap bahwa dirinya dapat memerintah
dan memiliki hak seperti halnya orang dewasa. Anak juga
mempunyai konsep keadilan yang kaku, yaitu balas- membalas,
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misalnya si A berbuat baik kepadanya, maka ia juga akan baik
kepadanya. Anak juga sudah bisa berperilaku baik dan sudah
memahaminya supaya dapat diseangi orang, ia pun juga suka
membanding-bandingkan dirinya dan ingin pula diprlakukan adil.
Sementara Menurut Erickson dalam Retno Pangestuti (2013:46)
menyebutkan bahwa terdapat  tahap pembentukan karakter yaitu:
1) Tahap I (0-1 tahun)
Pada tahap ini anak mulai timbul rasa percaya dan tidak percaya
kepada orang lain.
2) Tahap II (2-3 tahun)
Pada tahap ini anak mulai muncul sikap kemandiriannya dan muncul
rasa malu dalam dirinya.
3) Tahap III (3-5 tahun)
Pada tahap ini anak mulai timbul inisiatif untuk bertindak dan
berperilaku  juga muncul rasa bersalah dalam diri.
4) Tahap IV (6-12 tahun)
Pada tahap ini anak mulai produktif dalam bertindak dan merasa
rendah diri.
5) Tahap V ( 12-18 tahun)
Pada tahap ini mulai terlihat identitas diri dan kelabilannya dalam
berperilaku.
Dengan demikian pada tahap-tahapan tertentu pada anak orang
tua harus memperhatikan lebih baik perkembangan anak sehingga
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dapat menerapkan pembentukan karakter sesuai dengan fase atau
tahapan anak-anaknya.
f. Pembentukan Karakter Anak
Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasi bahwa
pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara
beragama yang dapat menciptakan peradaban. Selain itu, menunjukkan
bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, namun
masih perlu untuk disempurnakan.
Al-Qur’an dan Assunnah sebagai pedoman dalam
menyempurnakan karakter manusia. Melalui Al-Qur’an, secara perlahan
dan bertahap, karakter itu dibentuk ke dalam prinsip “ketundukan,
kepasrahan, serta kedamaian”
Pembentukan karakter dimulai dari perintah membaca. Kemudian
perlahan-lahan diingatkan untuk “bangun dari selimut” menghayati
pergantian alam semesta, berkontemplasi pada malam hari, menghargai
sesuatu sesuai dengan kodratnya (warabbuka fakabbir), dan
membersihkan perilaku (wasiyabaka fatahhir).
Pembentukan karakter begitu memenuhi materi-materi awal Al-
Qur’an, bahkan ritual ibadah (shalat, zakat, puasa, dan haji) dikaitkan
dengan tumbuhnya karakter yang baik. Pada banyak ayat, ritual ibadah
dianggap sia-sia (wayl) bila tidak muncul dalam wujud karakter yang
baik dan memperbaiki (amal saleh). (Bambang Q & Adang Hambali,
2008:100)
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Islam begitu menjunjung tinggi nilai harkat dan martabat manusia.
Proses proses pembentukan karakter sudah di mulai sejak dini/ lahir dan
bahkan sejak dalam kandungan melalui contoh dan teladan yang
ditunjukkan oleh orang tuanya. (Abdul Majid, 2011: viii)
Adapun Prinsip-prinsip dalam pembentukan dan pendidikan
karakter yaitu: (Bambang Q & Adang Hambali, 2008:104-106)
1) Manusia yang dipengaruhi oleh dua aspek emosi yaitu :
a) Selfcensorship (kontrol Internal )
Hal tersebut berkaitan dengan adanya perasaan bersalah (guilty
feeling) dan malu (shame) dimana kontrol tersebut akan
mencegah seseorang dari perilaku buruk dan selalu ada
keinginan untuk memperbaiki diri.
b) Prosecial
Hal tersebut terkait dengan emosi yang timbul karena melihat
kesulitan atau penderitaan orang lain, dan ini biasa disebut
dengan rasa empati atau simpati.
2) Menganggap bahwa perilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utama
sebagi bukti dari karakter. Seperti halnya sesuatu yang diyakini akan
tetapi tanpa adanya tindakan, maka semua yang diucapkan dan
diyakini bukanlah apa-apa begitu pula sebaliknya tanpa keyakinan
maka tindakan dan perkataan tidak memiliki makna. Begitu pula
tanpa pernyataan dalam perkataan, penindakan dan peyakinan tidak
akan terhubung.
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3) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi
anak untuk secara ikhlas mengutamakan karakter positif.
4) Pendidikan karakter mengarahkan anak untuk menjadi manusia ulul
albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri, tetapi juga memiliki
kesadaran untuk terus mengembangkan diri, memperhatikan masalah
lingkungannya, dan memperbaiki kehidupan sesuai dengan
pengetahuan dan karakter yang dimilikinya.
5) Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukannya
berdasarkan pilihan. Setiap keputusan yang diambil menentukan
akan kualitas seseorang dimata orang lain. Seorang individu dengan
karakter yang baik bisa mengubah dunia secara perlahan-lahan.
Selanjutnya Metode-metode yang ditawarkan An Nahlawi dalam
pembentukan karakter anak yaitu: (Toto Suharto, 2014: 106)
1) Metode Hiwar (percakapan)
Metode hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau
lebih melalui tanya jawab dalam satu topic dan dengan sengaja
diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki.
2) Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi
Anak-anak senang mendengarkan cerita, terutama anak yang masih
berumur 3-12 tahun. ‘Abdu Al-‘Aziz ‘Abdu Al-Majid menjelaskan
bahwa anak sejak mulai mengerti kata-kata sampai masa memasuki
tamna kanak-kanak, sekolah dasr dan sekolah menengah senang
mendengarkan cerita. Melalui cerita dapat diselipkan nilai-nilai yang
39
diharapkan akan dianut, dihayati dan diamalkan oleh anak-anak (
Didin Jamludin, 2013: 74)
3) Metode Amtsal (perumpamaan)
Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak menggunakan
perumpamaan seperti dalam QS. Al-Baqoroh ayat 17 yang artinya:
‘perumpamaan orang-orang kafir itu adalah seperti orang yang
menyalakan api’. Dan dalam QS. Al-Ankabut ayat 41 yang berarti:
‘perumpamaan orang yang berlindung kepada selain Allah adalah
seperti laba-laba yang membuat rumah, padahal rumah yang paling
lemah itu adalah rumah laba-laba’. (Mahmud dkk, 2013:160)
4) Metode Teladan yang baik (Uswatun Hasanah)
Orang tua atau pendidik adalah orang yang menjadi teladan bagi
anak-anaknya. Setiap anak mula-mula mengagumi orang tuanya dan
semua tingkal laku orang tua ditirunya. Oleh karena itu orang tua
perlu memberikan keteladan yang baik kepada anak-anaknya.
(Mahmud dkk, 2013:161)
5) Metode Latihan dan Pengalaman (pembiasaan)
Rasulullah mengajarkan agar para orang tua mengajarkan shalat
kepada anak-anaknya dalam usia tujuh tahun “ Suruhlah anak-anak
kalian melaksanakan shalat dala usia tujuh tahun, dan pukulah
mereka apabila meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Dawud)
membiasakan anak-anak melaksanakan shalat terlebih dilaksanakan
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dengan berjamaah itu lebih baik, karena dengan kebiasaan ini akan
membangun karakter yang melekat pada diri mereka.
6) Metode ‘Ibrah (pelajaran) dan Mau’idzah (peringatan)
Ibrah yang berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia
kepada inti sari dari sesuatu yang disaksikan yang dihadapi dengan
menggunakan nalar. Sedangkan mau’idzah ialah nasehat yang
lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau
ancamannya.
7) Metode Targhib (membuat senang) dan Tarhib (membuat takut)
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang
disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang
dilakukan. Yang keduanya bertujuan agara orang mematuhi aturan
Allah dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangannya.
Menurut Ryan dalam Umar Suwito dkk (2008:113-116)  terdapat 10
cara orang tua dalam mengasuh anak untuk membentuk karakter anak
yaitu sebagai berikut :
1) Menempatkan tugas dan kewajiban orang tua sebagai agenda utama
dengan merencanakan terlebih dahulu dan memberikan waktu yang
cukup untuk setiap tugas parenting. Dan meletakkan agenda
pembentukan karakter anak sebagai prioritas utama.
2) Mengevaluasi cara ayah dan ibu dalam menghabiskan waktu selama
sehari/ seminggu. Orang tua perlu merencanakan bagaimana cara
41
melibatkan diri bersama anak-anaknya. Melalui berbagai kegiatan
seperti belajar, makan bersama, mendongeng dan lain sebagainya.
3) Menyiapkan diri menjadi contoh yang baik. Orang tua merupakan
lingkungan terdekat dengan anak sehingga anak mudah meniru
perilaku dan gaya hidup orang tuanya, untuk itu orang tua hendaknya
mempersiapkan diri untuk menjadi contoh bagi anak-anaknya.
4) Membuka mata dan telinga terhadap apa saja yang mereka serap/
alami. Ibaratkan anak itu seperti spons kering yang mudah menyerap
air. Kebanyakan yang mereka serap aadalah hal-hal yang berkaitan
dengan nilai-nilai moral dan karakter. Yang didapatnya dari berbagai
media seperti buku, tv, radio, film, games dan lain sebagainya.
5) Menggunakan bahasa Karakter
Orang tua sangat perlu menjelaskan anak-anaknya tentang perbuatan
yang boleh dan tidak boleh dilakukan dengan bahasa yang sesuai
yaitu disertai dengan alasannya.
6) Memberikan hukuman dengan kasih sayang
Sebagai orang tua hendaknya memberikan batasan-batasan atau
rambu-rambu yang jelas kepada anak, dan apabila anak melanggar
batasannya maka orang tua memberikan hukuman yang mendidik
kepadanya.
7) Belajar untuk mendengarkan anak
Orang tua hendaknya meluangkan waktu mereka untuk anak-
anaknya sehingga mempunyai waktu untuk berkomunikasi dengan
anaknya, dengan begitu anak bisa mencurahkan isi hatinya kepada
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orang tuanya dan orang tuanya pun dapat memberikan solusi kepada
anaknya.
8) Terlibat dengan Kehidupan sekolah anak
Sekolah merupakan hal terpenting untuk anak dalam kehidupannya,
terkadang ia mendapatkan kesenangan dan terkadang pula
mendapatkan masalah, untuk itu keterlibatan orang tua sangat
dibutuhkan oleh anak supaya anak bisa menghadapinya dengan baik.
Sehingga anakpun menjadi percaya diri untuk menatap masa depan.
9) Selalu mengadakan makan bersama
Makan bersama merupakan sarana yang baik untuk berkomunikasi
dan menanamkan nilai yang baik, melalui percakapan ringan saat
makan, anak tanpa sadar akan menyerap berbagai peraturan dan
perilaku yang baik.
10) Tidak mendidik karakter dengan kata-kata saja.
Karakter anak tidak akan berkembang baik jika hanya melalui
nasehat orang tua. Melainkan juga perilaku yang dicontohkan oleh
orangtuanya yang merupakan suru tauladan bagi anak-anaknya.
Adapun Cara Nabi Muhammad dalam membentuk akhlak mulia yaitu
sebagai berikut:
1) Mengubah Pola Pikir (mindset)
2) Memberikan contoh-contoh konkret
3) Melakukan proses seleksi, akomodasi, dan reintegrasi
4) Melakukan perubahan, modifikasi, difusi
5) Berpijak pada konsep fitrah manusia
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6) Memberikan reward dan punishmen secara bijak (Abuddin Nata,
2012:212)
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian Penelitian terdahulu dapat dipahami sebagai penelitian yang
pernah dilakukan oleh orang lain sebelum kita meneliti dan sedikit berbeda
dengan yang diteliti, akan tetapi masih membicarakan permasalahan yang sama
dengan perspektif yang berbeda dalam melihat suatu masalah tersebut. Kajian
ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai
penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi isi maupun
implementasinya.
Adapun Skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu
Arif Nurdiyanto dalam Skripsinya yang berjudul Hubungan Persepsi Remaja
Tentang Pola Asuh Orang Tua Dengan Akhlak Remaja di Dusun Keron Kidul
Sidoharjo Wonogiri. Yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan telah
diketahui bahwa akhlak remaja yang cenderung mengarah pada penyimpangan
perilaku yang melanggar norma masyarakat bahkan agama berupa balapan liar,
merokok, minum-minuman keras, membolos sekolah dan lain sebagainya,
padahal masih dibawah pengasuhan orang tua masing-masing. Hal yang diteliti
adalah bagaimana persepsi pola asuh orang tua, akhlak remaja dan hubungan
antara persepsi pola asuh orang tua dengan akhlak remaja di Dusun Keron
Kidul, Sidoharjo, Wonogiri. Adapun Hasil dalam skripsi penelitian ini adalah
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semakin positif persepsi pola asuh orang tua maka semakin baik pula akhlak
remaja tersebut.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh
penulis ialah sama-sama meneliti tentang pola asuh orang tua. Lalu
perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, subjek penelitian yang
dilakukan oleh saudara Arif Nurdiyanto ialah pada hubungan persepsi orang
tua. Sedangkan yang akan penulis teliti tentang bagaimana  pola asuh orang tua
pekerja pengamen dalam pembentukan karakter anak dan bukan persepsi dari
orang tuanya melainkan penerapan realnya dalam memberntuk karakter
anaknya.
Nur Hidayatullah dalam skripsinya yang berjudul Upaya Pembentukan
Karakter Di Pondok Pesantren Ta’murul Islam Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012. Yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah penelitian ini mendiskripsikan dan menganalisa bagaimana upaya
pondok pesantren Ta’mirul Islam dalam membentuk karakter santri Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam  Tahun 2011/2012. Metode yang digunakan oleh
peneliti yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa upaya yang dilakukan ustadz dalam pembentukan karakter santri adalah
keikhlasan, kesederhanaan, kesadaran, keteladanan dan kasih sayang dalam
kehidupan berinteraksi dengan para santri-santrinya. Sedangkan yang akan
penulis teliti adalah bagaimana pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai
pengamen dalam membentuk karakter anaknya dan tidak hanya upayanya saja
yang diteliti melainkan pola asuh yang digunakan orang tua yang pekerjaannya
sebagai pengamen dalam membentuk karakter anaknya. Apakah hal tersebut
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nantinya berpengaruh atau berdampak pada sisi positive atau negative karakter
anak tersebut. Dan hal tersebut lebih spesifik pada meneliti orang tua dan
anaknya sendiri dan buka ustad atau santrinya.
Nofi dalam skripsinya yang berjudul Pola Asuh Orang Tua
(Gelandangan Pengemis) Di Balai Rehabilitasi Bina Karya Dan Laras
Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa karakter anak
gepeng cenderung menyimpang dan agresif. Pola asuh yang diterapkan orang
tua gepeng pada umumnya adalah otoriter dan permisif.Dari kedua pola asuh
tersebut berdampak negative terhadap karakter anak. Jadi pembentukan
karakter anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh dari orang tuanya. Persamaan
peneliti ini dengan penelitan yang akan diteliti oleh penulis ialah sama-sama
meneliti tentang pola asuh orang tua terhadap karakter anak. Penelitian ini
mendiskripsikan dan menganalisa pengaruh pola asuh orang tua terhadap
karakter anak yang ada di Balai RSBKL , sedangkan penulis sendiri ingin
mendiskripsikan dan menganalisa pengaruh pola asuh orang tua pekerja
pengamen dalam pembentukan karakter anak. Jadi penelitian ini lebih spesifik
pada orang tua yang bekerja sebagai pengamen dan anaknya itu sendiri.
Dari beberapa kajian penelitian di atas ada beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian di atas ialah sama-sama meneliti tentang pola
asuh orang tua terhadap karakter/ akhlak anak. Lalu perbedaannya adalah
penelitian di atas ada yang di keluarga di desa dusun Kelor, ustadz dengan
santrinya dan orang tua gepeng. Maka dapat disimpulkan bahwa belum di
46
temukan penelitian objek dan tujuan serupa dengan yang akan diteliti oleh
penulis, sehingga penelitian ini di harapkan dapat melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai pola asuh orang tua dalam pembentukan
karakter anak.
C. Kerangka Berfikir
Pengamen merupakan orang yang sehari-harinya mencari uang dengan
mengamen di berbagai tempat yang sekiranya ramai pengunjung atau banyak
orang-orang yang berdatangan di tempat tersebut orang-rang yang demikian itu
memiliki pemahaman tentang pendidikan agama maupun umum sangatlah
minim. Karena seorang pengamen sulit untuk menerima sesuatu hal yang baru
seperti pengetahuan baru dan merubah cara berfikir dan bertindak dalam
kehidupan sehari-harinya. Yang mereka tahu hanyalah bagaimana cara
mendapatkan uang dengan mengamen atau meminta-minta.
Sering kali tokoh-tokoh dari dinas sosial memberikan penyuluhan-
penyuluhan mengenai larangan untuk mengemis dan memberikan solusi untuk
menjalankan usaha lain seperti berdagang atau bekerja dipabrik akan tetapi
yang mau untuk menjalanknannya hanya sebagian kecil saja.
Pemahaman dan pengetahuan tentang pendidikan umum maupun
pendidikan agama islam yang dimiliki keluarga pengamen akan berpengaruh
terhadap pemahaman pola asuh yang diterapkan dalam mendidik dan
membentuk karakter anak-anaknya. Sehingga keluarga pengamen akan
menerapkan pola asuh yang baik dalam mendidik dan membentuk karakter
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anak-anaknya. Adanya pemahaman pola asuh yang baik akan mewujudkan
proses pendidikan dan pengasuhan yang baik dalam keluarga.
Pola asuh yang baik adalah pola asuh yang dapat diterima oleh anak
dengan rasa nyaman dan tidak menjadikan beban untuk anak. Sehingga
interaksi antara orang tua dan anak akan terbangun dengan baik dan harmonis.
Selain itu bentuk pola asuh orang tua yang baik adalah orang tua yang selalu
memberikan perhatian kepada anaknya, mengingatkan anak untuk manjalankan
semua perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya, memberikan
arahan, membimbing anak untuk selalu melakukan hal yang baik dan
memberikan teguran kepada anak ketika anak melakukan kesalahan,
memberitahu anak ketika memilih jalan yang salah serta memberikan arahan
kepada anak ketika anak bimbang menentukan pilihan.
Penerapan pola asuh yang baik dan sesuai dengan ajaran islam akan
membentuk anak menjadi pribadi yang baik, shaleh, berjiwa sosial yang tinggi
serta akan menjadi pribadi yang taat menjalankan perintah Allah SWT dan
selalu menjauhi larangan-Nya. Selain itu pola asuh pembentukan karakter anak
yang baik disertai nilai-nilai agama islam juga akan menjadikan anak tumbuh
dan berkembang dengan baik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Hal yang demikian itu dapat terlaksana dengan adanya kesadaran dari
diri para orang tua untuk memberikan asuhan dengan perhatian dan kasih
sayangnya dalam memilah dan memilih tontonan apa saja yang baik ditonton
oleh anak-anak. Lingkunganpun juga sangat berpengaruh dalam membentuk
karakter anak dan terkadang tak jarang pula profesi orang tua berpengaruh
terhadap tumbuh kembang dan terbentuknya karakter dari masing-masing
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anak, sehingga sangat dibutuhkan arahan kepada anak- anak dalam berperilaku
baik.
Perlu diperhatikan juga dalam pembentukan karakter anak harus
mengetahui dan menerapkan tahap-tahapannya seperti tahap kebiasaan  yang
diajarkan dan diberikan kepada anak yang sesuai dengan fase usia anak.
Memperhatikan jenis-jenis karakter anak seperti kepribadian sanguinis,
melankolis, koleris dan phlegmatic yang dimiliki oleh anak sehingga nantinya
dalam membentuk karakter anak lebih mudah dalam menanganinya sesuai
dengan tahap-tahapan dan jenis-jenis karakter setiap anak tersebut.
Pembentukan karakter anak juga dapat dilakukan dengan berbagai
macam metode  diantaranya metode pengajaran, pembiasaan, latihan,
perumpamaan, percakapan dan lain sebagainya. Pembentukan karakter juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara faktor internal dan eksternal seperti
lingkungan keluarga, sekolah media massa dan teman bergaulnya.
Setelah mengetahui tentang seluk beluk karakter maka sebagai orang
tua sekaligus pendidik perlu menggunakan strategi-strategi yang bagus, efektif
dan efisien dan sesuai dengan anak seperti halnya yang dicontohkan oleh
Rasulullah yaitu orang tua dapat mengubah pola pikir (mindset) sang anak;
orang tua dapat memberikan contoh-contoh konkret kepada anak; orang tua
dapat melakukan proses seleksi, akomodasi, dan reintegrasi; orang tua dapat
melakukan perubahan, modifikasi, difusi; orang tua dapat menerapkannnya
dengan berpijak pada konsep fitrah manusia; serta orang tua dapat memberikan
reward dan punishmen secara bijak kepada anaknya sesuai dengan perilaku
yang dilakukan oleh anak mereka.
49
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang pola
asuh orang tua pekerja pengamen dalam pembentukan karakter anak . Maka jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif.
Penelitian Kualitatif-Deskriptif  atau sering disebut juga dengan penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Tohirin, 2012: 3). Hasil penelitiannya bersumber dari data yang dikumpulkan
seperti hasil rekaman, interview, foto, dokumen pribadi tentang suatu objek
penelitian yang dilaporkan sesuai dengan makna yang sebenarnya dan dalam
konteks yang benar (Muri Yusuf, 2014: 333) dalam hal ini peneliti mengambil
data terkait dengan pengaruh pola asuh orang tua pekerja pengamen dalam
pembentukan karakter anak.
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B. Setting  dan Waktu Penelitian
a. Setting Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis pilih bertempat di Desa Kalisari RT 04 RW
02 Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. Desa ini merupakan tempat
pemukiman bagi para penduduk perantauan yang dahulunya tinggal dipasar
dan di emperan toko yang pekerjaannya sebagai pengamen. Tempat ini
disediakan oleh Dinas Sosial pemerintahan setempat sekaligus dijadikandesa
binaan bagi Dinas Sosial wilayah Boyolali. Desa ini tepatnya terletak di
pinggiran sungai kali sari yang berada disebelah utara pasar banyudono.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu empat bulan, yaitu mulai bulan
april sampai juli 2017
C. Subyek dan Informan
a. Subjek Penelitian
Subjek yaitu orang-orang yang menjadi sumber informasi atau orang-orang
yang membicarakan mengenai permasalahan yang diteliti. Subjek penelitian
adalah sumber data dari penelitian dimana data itu diperoleh. (Suharsimi
Arikunto, 1991:102) Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
keluarga Pak Hartanto, Pak Suseno, Ibu Indah dan Pak Tukiman, Dhika Agy
Saputra, Devi Nur Halima, Deby Tyas Anggraini dan, Sandi Dwi Pratomo.
Penulis memilik subjek tersebut karena subjeknya orang tua yang bekerja sebagai
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pengamen dan subjek anak sebagai anak dari pengamen yang memiliki usia antara
6-12 tahun.
b. Informan
Informan yaitu nara sumber dari hasil penelitian yang diteliti. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah:
Bapak Lurah / kepala Desa Banyudono, sekretaris kepala desa, Guru TPA dan
toko masyarakat di sekitar desa Kalisari, yaitu Pak Gijarna, Pak Supardi, Pak
Pramono, Mbak Mayta, Aziz Heriyawan
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan masalah pada penelitian ini,
maka teknik pengumpulan  data yang digunakan peneliti yaitu melalui observasi,
wawancara, dokumtasi, dan kajian kepustakaan.
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena atau suatu
hal  yang akan diteliti. (Nyoman Kutha Ratna, 2010: 217-221). Metode
observasi yang digunakan oleh peneliti adalah Non participation
observer/observasi pasif, yaitu mengamati objek penelitian dari luar, peneliti
tidak terlibat dalam aktivitas atau wilayah objek penelitian. (Muri Yusuf,
2014:384). Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adalah bagaimana
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orang tua pekerja pengamen memperlakukan anak dan karakter anak yang
terlihat dalam kehidupan sehari-hari
b. Wawancara
Wawancara merupakan cara-cara untuk memperoleh data dengan
berhadapan langsung untuk melakukan percakapan (Nyoman Kutha Ratna,
2010: 222) yang dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang member
jawaban atas pertanyaan tersebut (Lexy J Moleong, 2014: 186) wawancara
yang penulis lakukan adalah wawancara bebas terpimpin artinya penulis
memberi kebebasan kepada terwawancara untuk berbicara dan memberikan
keterangan yang diperlukan penulis melalui pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan.
c. Dokumentasi
Selain dengan menggunakan observasi dan wawancara, data diperoleh
dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data
dengan catatan atu karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Yaitu
dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian
dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian (Muri
Yusuf, 2014: 391).
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E. Teknik Keabsahan Data
Untuk keabsahan data, penulis mengunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Peneliti berusaha membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif dengan cara membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi atau membandingkan pendapat seorang sumber dan
sumber lain. Adapun triangulasi metode, penulis mengecek hasil penelitian
dengan beberpaa teknik pengumpulan data atau beberapa sumber data dengan
metode yang sama (Lexy J.Moleong, 2014: 330)
F. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen dalam metodologi Penelitian Muri Yusuf ( 2014: 400)
menyatakan bahwa Data analysis is the process of systematically searching and
arranging the interview transcripts, fieldnotes, and others materials that you
accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to
present what you have discovered to others. Maksudnya yaitu analisis data
merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip
wawancara, observasi, catatan Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data pada penelitian ini,
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penulis menggunakan analisis data kualitatif dan bersifat induktif. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Menelaah seluruh data
Seluruh data yang diperoleh dari beberapa sumber seperti dari pekerja
pengamen, orang tua, anak, serta sumber data tambahan seperti dari teman-
teman anak dkk.mSerta metode (wawancara dan observasi) dibaca, dipelajari
dan ditelaah.
b. Reduksi data
Dalam hal ini data yang sekiranya relevan diambil sehingga dapat diolah
lebih lanjut kemudian disimpulkan, yaitu data mengenai cara mengasuh yang
diterapkan pekerja pengamen dan karakter anak yang terlihat.
c. Mengkategorikan data
Yaitu mengumpulkan dan memilah-milah data yang berfungsi untuk
memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan. Data mengenai caramengasuh
yang sudah relevan kemudian dikelompokkan seperti penerapan aturan,
pemberian penghargaan, perhatian dan hukuman. Begitu juga dengan data
mengenai karakter anak, dikelompokkan menjadi beberapa point seperti
religious, bersahabat dan toleran, mandiri, peduli lingkungan dan sosial, serta
bertanggung jawab.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Banyudono Kecamatan Banyudono Kabupeten
Boyolali
a. Letak Derah dan Keadaan Alam
Kalisari merupakan salah satu dukuh didaerah Desa Banyudono
yang berada di Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Desa
Banyudono merupakan desa yang berada di daerah dataran rendah. Adapun
luas wilayah Desa Banyudono yang terdiri dari tanah irigasi teknis 20,0000
ha, tanah irigasi setengah teknis 70,0000 ha. Tanah pekarangan/ bangunan
25,7502 ha, tanah keperluan fasilitas umum yang meliputi; lapangan
olahraga 0,9000 ha dan pemakaman 4, 0500 secara keseluruhan berjumlah
115,7502 Ha.
Desa Banyudono terdiri dari dua belas dukuh diantaranya adalah dukuh
Gatak, Ngancar, Banyudono, Sorowaden, Karangasem, Kerten, Gotaan,
Tegal, Kunden, Gisek, Jembangan, Dayangan, Kalisari. Keduabelas dusun
tersebut terbagi lagi menjadi 20 RT. Wilayah Desa Kalisari sendiri yang
merupakan lokasi penelitian di sini berbatasan dengan:
1) Sebelah Timur : Desa Dayangan
2) Sebelah Barat : Lapangan Banyudono
3) Sebelah Selatan : Desa Banyudono
4) Sebelah Utara : Pasar Banyudono
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b. Struktur Pemerintah Desa
Adapun bagan organisasi pemerintahan Desa Banyudono sebagai berikut:
Keterangan:
Tabel 4.1
Nama Dukuh dan Wilayah Desa RT dan RW
No. Nama Dukuh Wilayah RT&RW
1. Gatak RT 01 / RW 01
2. Ngancar RT 02&03 /RW01
3. Banyudono RT 04&05 / RW 01
KEPALA DESA
GIJARNO
SEKERTARIS
DESA
PRAMONO
KEPALA URUSAN
UMUM
DANPERENCANA
AN
KEPALA
URUSAN
KEUANGAN
KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN
.
SUPARDI
KEPALA SEKSI
KESEJAHTERAAN
DAN PELAYANAN
BAMBANG
SUPARJO
KEPALADUSUN
I
KEPALA DUSUN
II
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RT 01&02 / RW03
4. Sorowaden RT 03 / RW 03
5. Karangasem RT 04/ RW03
6. Kerten RT 01&05 / RW 04
7. Gotaan RT 02 & 07 / RW 04
8. Tegal RT 03 / RW 04
9. Kunden RT 03 / RW 04
10. Gisek RT 04 / RW 04
11. Jembangan RT 01&02/ RW 02
12. Dayangan RT 03 / RW 02
13. Kalisari RT 04 / RW 02
Tabel 4.2
Wilayah dan nama perangkatnya
No. Wilayah RT & RW Nama Ketua RT
1. RT 01, RW 01 Bapak Kustanto
2. RT 02 , RW 01 Bapak Sri Kadaryono
3. RT 03, RW 01 Bapak Wahid Muqodam
4. RT 04, RW 01 Bapak Joko Susilo
5. RT 05, RW 01 Ibu  Miskiyah
6. RT 01, RW 02 Bapak Dede Kusnaidi
7. RT 02, RW 02 Bapak Catur Budi Priyono
8. RT 03, RW 02 Bapak Mulyadi
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9. RT 04, RW 02 Bapak Sudarman
10. RT 01, RW 03 Bapak Senianto
11. RT 02, RW 03 Bapak Sryanto
12. RT 03, RW 03 Bapak Wahyudi
13. RT 04, RW 03 Bapak Kardi
14. RT 01, RW 04 Bapak Sukirno
15. RT 02, RW 04 Bapak Sri Ganianto
16. RT 03, RW 04 Bapak Joko Lestari
17. RT 04, RW 04 Bapak Sukartu
18. RT 05, RW 04 Bapak Saryono
19. RT 06, RW 04 Bapak Sunarno
20. RT 07, RW 04 Bapak Sri Narno
c. Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk Desa Banyudono menurut data monografi tahun 2017
tercatat dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.218 Kepala Keluarga.
Keseluruhan jumlah penduduk adalah 3.837 orang dengan komposisi:
 Laki-laki : 1.954 orang
 Perempuan : 1.883 orang
Jenis mata pencaharian penduduk Desa Banyudono bermacam-macam, ada
yang bekerja sebagai petani, pegawai negeri sipil, TNI/Polri, karyawan swasta,
pedagang, buruh tani, buruh industri, pensiunan, buruh bangunan, pengusaha
sedang, pengusaha kecil dan lain-lain, namun penduduk Desa Banyudono tidak
ada yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Mayoritas penduduk Desa
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Banyudono bermata pencaharian sebagai petani, karena daerah dataran rendah dan
bekerja sebagai buruh industry atau disebut juga karyawan pabrik. Hal tersebut
dikarenakan lingkungan Desa Banyudono tidak ada laut melainkan banyak
terdapat sawah-sawah dan pabrik-pabrik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
Tabel4 .3
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
(berdasarkan Usia Produksi kerja antara 17 tahun-50 tahun)
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Banyudono, 4 Juli 2017)
No Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani Pemilik Tanah 188
2 Petani Penggarap Tanah 162
4 Pengusaha sedang / Besar 17
5 Pengrajin/ industri kecil 380
6 Buruh Industri 405
7 Buruh Bangunan 350
8 Pedagang 212
9 Pengannguran 55
10 PNS 209
11 TNI 4
12 Pensiunan (TNI/Polri/PNS) 49
13 Peternak 205
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2. Gambaran Umum Keagamaan Masyarakat
Dalam bidang keagamaan, penduduk di Desa Banyudono menganut tiga
agama yakni agama Islam dan Katholik dan Protestan. Agama mayoritas
penduduk di Desa Banyudono adalah agama Islam sedangkan agama katholik
adalah agama minoritas dengan komposisi 3654 orang menganut agama Islam dan
52 orang menganut agama katholik dan 181 orang menganut agama protestan. Hal
tersebut dapat dilihat pada data sebagai berikut:
Tabel 4.4
Jumlah penduduk menurut agama
No Agama Jumlah
1 Islam 2.095
2 Katholik 52
3 Protestan 181
4 Hindu -
5 Budha -
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Banyudono,  4 Juli 2017)
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Desa Banyudono
merupakan Desa yang mayoritas penduduknya menganut agama Islam.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu tokoh agama di Desa Banyudono
menuturkan bahwa Desa Banyudono merupakan Desa yang dominan dengan
orang yang beragama islam, berbagai acara keagamaan di laksanakan di Desa
Banyudono akan tetapi kalau untuk di desa kalisari sendiri mungkin belum begitu
terencana agenda keagamaannya, lalu apabila ada pengajian di desa tetangga
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mungkin hanya beberapa orang saja dari desa kalisari yang datang untuk
mengikuti pengajian.
Tingginya religiusitas masyarakat Desa Banyudono dapat dilihat  bahwa
adanya bangunan-bangunan masjid dan mushola tempat ibadah yang digunakan
masyarakat untuk sembahyang, sehingga kegiatan keagamaannyapun dapat
terselenggara dengan baik. Akan tetapi hal tersebut berbanding terbalik dengan
desa yang ada di kalisari, yang mayoritas penduduknya kurang atau sangat minim
pengetahuannya tentang agama serta antusias para masyarakat di daerah tersebut
dalam mendalami agama juga sedikit. (Observasi,15 Juni 2017). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Jumlah tempat ibadah Desa Banyudono
No Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid 7
2 Mushola 8
3 Gereja 1
4 Wihara -
5 Pura -
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Banyudono, 4 Juli 2017)
Dari data di atas dapat diketahui bahwa Desa Banyudono sudah memiliki
tempat ibadah yang memadai yang digunakan masyarakat untuk menjalankan
ibadahnya. Selain dari data monografi kelurahan tabel di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara dengan Bapak Gijarna sebagai salah satu tokoh
masyarakat/ Lurah yang berada di Desa Banyudono. Beliau mengatakan bahwa
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jumlah masjid yang ada di sekitar Desa Banyudono ada 7 buah, 8 mushola dan 1
buah gereja. Hanya ada 1 gereja karena komposisi penduduk yang menganut
agama non Islam lebih sedikit dibanding yang menganut agama Islam
(Wawancara dengan Bapak Gijarna, 12 Juli 2017).
Masjid yang berada di lingkungan tempat tinggal warga dimanfaatkan
secara maksimal oleh warga yang beragama Islam. Mereka sering shalat
berjamaah ke masjid bersama keluarganya. Untuk sarana pendidikan Islam bagi
anak terdapat beberapa masjid yang mengadakan TPA (Observasi, 12 Februari
2017). Untuk menambah pengetahuan agama Islam bagi penduduk Desa
Banyudono, melalui suatu bentukan dari pengelola masjid dan remaja masjid
setempat secara rutin mengadakan kegiatan keagamaan seperti tadarusan,
peringatan hari besar Islam, yasinan serta pengajian untuk anak-anak, remaja dan
orang tua.
Adapun ragam kegiatan yang dilaksanakan di Desa Kalisari adalah sebagai
berikut:
a. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara harian
1) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), kegiatan ini dilaksanakan di masjid
setiap hari Rabu dan Jum’at mulai pukul 16.00 sampai pukul 17.00 WIB.
2) Tadarusan bersama setiap hari setelah selesai shalat tarawih yang
dilaksanakan selama bulan Ramadhan.
b. Kultum rutin setiap hari setelah selesai shalat tarawih dan subuh yang
dilaksanakan selama bulan Ramadhan.
c. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan
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1) Takbir keliling pada hari raya yang diadakan oleh remaja masjid Desa
Kalisari.
2) Shalat Id berjamaah di lapangan Desa Banyudono yang pengurusnya
bergilir dari masing-masing Dusun.
3) Pengajian akbar tahunan dalam rangka memperingati tahun baru Islam yang
dilaksanakan di Desa Banyudono yang pengurusnya bergilir dari masing-
masing Dusun.
3. Gambaran Umum Keadaan Sosial Masyarakat
Secara umum masyarakat Desa Banyudono memiliki jiwa sosial yang
tinggi hal ini dibuktikan dengan antusias yang tinggi dalam hal gotong-royong
baik untuk kepentingan individu maupun kepentingan bersama dan masyarakat
pada umumnya hidup dalam ketenangan, ketentraman dan kesejahteraan serta
menjalankan perintah agama sesuai dengan kepercayaan dan kemampuannya
masing-masing.
4. Pola Asuh Orang Tua Yang Berprofesi Sebagai Pengamen Dalam
Pembentukan Karakter Anak
Maksud dari pembentukan karakter oleh orang tua yang berprofesi sebagai
pengamen adalah keluarga yang salah satu atau kedua orang tuanya masih
berprofesi sebagai seorang pengamen. Dalam penelitian ini penulis
mengkhususkan pada keluarga pengamen yang beragama islam yang mempunyai
anak usia 6-12 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti
mengamati secara langsung ke masyarakat yang ada di Desa Kalisari khususnya
pada keluarga Pengamen di Desa Kalisari.
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Fokus penelitian ini adalah pola asuh orang tua berprofesi pengamen
dalam membentuk karakter anak-anaknya yang berusian 6-12 tahun. Karena
banyaknya pengamen di Desa Kalisari, maka dalam penelitian ini penulis menitik
beratkan pada orang tua yang berprofesi sebagai pengamen yang memiliki anak
berusia 6-12 tahun. Ada 5 keluarga yang memiliki anak berusia 6-12 tahun yang
berada di Desa Kalisari. Mereka adalah Bapak Hartanto, Bapak Suseno, Bapak
Tukiman, Bapak Joko, Ibu Indah yang didasarkan pada observasi awal yang
mempunyai anak usia 6-12 tahun (Observasi, 5 Februari 2017).
Untuk lebih jelasnya berikut adalah  aktifitas sehari-hari pengamen di Desa
Kalisari yang mempunyai anak usia 6-12 tahun dari hasil pengamatan Penulis :
Aktifitas orang tua dan anak dari pagi bangun tidur sampai dengan malam tidur
kembali.
a. Ibu Indah
Ibu Indah adalah seorang pengamen sekaligus single parent yang
berusia 45 tahun. Karena sudah bercerai dengan suaminya kurang lebih sudah
5 tahun. Beliau menjadi pengamen selama 15 tahun dan sebelumnya pernah
bekerja sebagai buruh cuci baju keliling di daerahnya. Karena penghasilannya
kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarganya maka beliau memutuskan
untuk mengamen. Dan sampai sekarang ini masih tetap mengamen. Ibu indah
terkadang bekerja serabutan seperti jualan sate lontong pada acara-acara
tertentu seperti pengajian akbar dan lain sebagainya. (Wawancara dengan Ibu
Indah, 21 Juli 2017).
Dari pernikahan Ibu Indah dengan Bapak Agus Puji, Allah SWT
memberikan karunia kepada mereka dua orang anak. Anak pertama kelas 1
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SMK yang bernama Resa dan yang kedua masih kelas 1 SMP yang bernama
Deby Tyas Anggraini sekolah di SMP N 2 Teras. Karena Ibu Indah sudah
bercerai dengan Bapak Agus maka sekarang ibu indah tinggal bersama kedua
anaknya yaitu Resa dan Deby.(Wawancara dengan Ibu Indah, 21 Juli 2017).
Kesibukan kedua anak Ibu Indah sekarang ialah bersekolah karena
masih berumur 16 dan 12 tahun. Dua anak Ibu Indah setiap harinya lebih
banyak menghabiskan waktu di rumah. Kegiatan mereka setelah pulang
sekolah langsung ganti baju kemudian makan lalu istirahat, jarang sekali
mereka bermain diluar rumah. Dan kegiatan yang sering dilakukan di rumah
setelah pulang sekolah terkadang juga mengerjakan PR dari sekolah dan
terkadang juga menonton televisi. (Wawancara dengan Ibu Indah, 24 juli
2017).
Sebagai orang tua tulang punggung keluarga sekaligus single parent
ibu indah hanya bisa mendukung kemajuan anak dan juga senantiasa
menasehati dan menyemangatinya dengan selalu berpesan untuk belajar
dengan rajin dan sungguh-sungguh supaya kelak bisa mengangkat derajat
orang tua. (Wawancara dengan Ibu Indah, 24 Juli 2017)
Ibu Indah memahami betul bagaimana kebiasaan anak- anaknya. Sering
di rumah dan jarang bermain di luar rumah. Selain itu beliau juga memahami
bagaimana sikap dan sifat dari masing-masing anaknya. Ketika beliau
mendapati kebiasaan anak-anaknya yang sering di rumah dan yang jarang
keluar rumah beliau seolah membiarkan dan membebaskan anaknya untuk
melakukan semua kebiasaan tersebut selagi tidak mengganggu waktu belajar
dan pendidikannya. Sebagai orang tua Ibu Indah tidak berani mengekang dan
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melarang anak-anaknya dengan sikap yang tegas. Karena beliau justru khawatir
ketika beliau bersikap tegas dan keras terhadap anaknya justru akan membuat
anak menentang orang tuanya oleh sebab itulah beliau membiarkan anaknya
melakukan kegiatan apa saja yang anak ingin lakukan. (Wawancara dengan Ibu
Indah, 21 Juli2017).
Ibu Indah tidak dapat mengasuh anak dengan sepenuhnya. Terutama
dalam hal beribadah, karena ketika anaknya di rumah hanya kadang-kadang
saja mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat, ketika anak berada di luar
rumah beliau menyerahkan semuanya kepada anak karena mereka dianggap
sudah besar dan baligh yang seharusnya tau bagaimana kewajiban seorang
hamba terhadap Tuhan-Nya
Ibu Indah, beliau dalam mengasuh ibadah kepada anaknya hanya
sekedar mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat wajib untuk
pelaksanaannya diserahkan kembali kepada mereka. Karena Ibu indah tidak
menginginkan anaknya shalat dengan keadaan terpaksa. Sehingga tak jarang
anaknya melaksanakan sholat atau ibadah lainnya dengan kehendak sendiri.
Beliau merasa sejak kecil anak-anaknya sudah diberi pendidikan dan
dibiasakan untuk melaksanakan ibadah shalat dan ngaji, ketika sudah besar
orang tua hanya mengingatkan anak saja ketika belum melaksanakan ibadah
shalat.
Penjelasan Ibu Indah dalam mengasuh pendidikan ibadah bagi anaknya
diperkuat dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Deby putri terakhir Ibu
Indah, yakni sebagai berikut:
“Kalau untuk shalat, bapak ibu saya kadang-kadang mengingatkan saya
untuk melaksanakan shalat. Kalau saya tidak shalat orang tua saya tidak
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menghukum atau memarahi saya akan tetapi hanya memberikan nasihat
saja kepada saya. Mungkin orang tua saya sudah paham bagaimana sifat
saya jadi beliau lebih memilih untuk menasehati saya daripada
memarahi saya.”(Wawancara, 21 Juli 2017).
Selain pelaksanaan shalat Ibu Indah juga mengajarkan anaknya untuk
melaksanakan ibadah puasa. Sejak kecil anak-anaknya sudah dibiasakan untuk
melaksanakan puasa, akan tetapi tetap saja anaknya masih bolong-bolong
puasanya. Setiap kali Ibu Indah menyuruh anaknya untuk berpuasa mereka
memiliki alasan untuk tidak puasa. Karena usia beliau yang masih terbilang
setengah baya dan bekerja diluar sampai terkadang sampai malam dan
menjadikan beliau tidak dapat melakukan banyak hal untuk memberikan
ketegasan kepada anak-anaknya (Wawancara dengan Ibu Indah, 21 Juli 2017).
Alasan yang sama juga diutarakan oleh Deby. Dia mengatakan bahwa
sejak masih SD pun masih jarang melaksanakan ibadah puasa jarang
melaksanakan puasa ramadhan karena setiap kali puasa banyak sekali godaan
yang menjadikannya tergiur dan akhirnya menjadikan ibadah puasanya batal.
Godaan-godaan dalam berpuasa banyak muncul dari teman-temannya dari
siaran televise dan lain sebagainya, karena teman-temannya juga banyak yang
tidak melaksanakan puasa (Wawancara, 21 Juli 2017).
Pengasuhan ibadah terutama ibadah shalat dan puasa yang diberikan
oleh Ibu Indah terhadap anak-anaknya lebih pada memberikan kebebasan
kepada anak. Ibu Indah lebih menuruti apa yang menjadi kehendak anak tanpa
memberikan ketegasan kepada anak, terutama dalam hal pelaksanaan ibadah
shalat. Beliau tidak pernah memberikan hukuman yang tegas kepada anak
ketika anak tidak melaksanakan ibadah shalat wajib. Tidak adanya ketegasan
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yang diberikan kepada anak ketika anak melanggar aturan yang diterapkan oleh
ajaran agama Islam menjadikan anak tidak terlalu memperdulikan bagaimana
kewajiban yang seharusnya ia tunaikan sebagai seorang muslim.
Pola asuh bersifat membebaskan yang digunakan oleh Ibu Indah dalam
mendidik dan mengasuh anaknya dalam hal pendidikan akhlak tidak
sepenuhnya membebaskan anak dan tidak menghiraukan akan sikap dan sifat
anak, akan tetapi beliau membebaskan yang diimbangi dengan adanya arahan
dan nasehat yang diberikan kepada anaknya. Adaya arahan dan nasehat yang
diberikan kepada anaknya dalam hal berakhlak bukan berarti beliau
mengekang anak, akan tetapi hanya sekedar peringatan dan pemberitahuan
sedangkan untuk pengaplikasiannya diserahkan kepada anak. Adapun hal-hal
yang selalu disampaikan kepada anaknya dalam hal pendidikan ahklak yakni
pada sikap jujur dan tidak menyakiti serta merugikan orang yang berada
disekitarnya
Jadi dalam mengasuh pendidikan akhlak bagi anaknya, Ibu Indah
memberikan pesan-pesan yang harus selalu diingat oleh anaknya yakni
Teruslah belajar supaya bisa mengangkat derajat martabat orang tua dengan
selalu belajar dan menghormati orang tua. Pemberian pesan dan arahan  yang
dilakukan oleh orang tua merupakan bukti kepedulian orang tua terhadap
anaknya.
Kaitannya dengan pemilihan pendidikan formal Ibu Indah memberikan
kebebasan sepenuhnya kepada anak-anaknya ketika mereka ingin memilih
sekolah. Begitupun ketika anaknya telah menyelesaikan studinya di bangku
SMA kelak, Ibu Indah tidak mengharuskan anaknya untuk kuliah ataupun
69
bekerja sesuai dengan kehendaknya, akan tetapi beliau lebih memberikan
kebebasan untuk anak, semua tergantung apa yang anak inginkan. Ketika
anaknya ingin kuliah dan mempunyai prestasi yang bagus maka kelak Ibu
Indah akan mengusahakan biaya untuk pendidikan selanjutnya. Dan sebaliknya
kalau tidak melanjutkan ke jenjang perkuliahan beliau juga tidak melarangnya
karena memang faktor ekonomi yang kurang mendukung (Wawancara dengan
Ibu Indah,22 Juli 2017).
Ketika anak kelas 5 SD, Ibu Indah sudah memperbolehkan anaknya
menggunkan Hp ketika anaknya duduk dibangku kelas lima sekolah dasar.
Akan tetapi Ibu Indah selalu memantau dan mengontrol hp anaknya ketika
anaknya sudah tidur sehingga lebih mudah untuk memantau aktifitas anak
dalam menggunkan HPnya. (Wawancara dengan Ibu Indah, 22 Juli 2017).
Sedangkan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi beliau
membiasakan anak untuk menggunakan bahasa jawa biasa dan bukan bahasa
krama. Selain itu, Ibu Indah selalu mengajarkan anak-anaknya untuk selalu
menggunakan bahasa yang baik dan sopan serta tidak diperbolehkan untuk
mengucapkan kata-kata yang kasar terutama kepada kedua orang tuanya dan
orang yang lebih tua (Wawancara dengan Ibu Indah 22 Juli 2017).
Hal tersebut nampak ketika penulis berada di rumah Ibu Indah, terlihat
Debi bertanya sesuatu kepada ibunya menggunakan bahasa jawa dengan nada
biasa dan sopan. Selain itu ketika Deby diwawancarai oleh penulis, mereka
ngobrol dan bercerita kepada penulis dengan menggunakan bahasa jawa dan
bahasa Indonesia dengan sopan pertanyaan demi pertanyaan dari penulis di
jawab oleh Deby  (Observasi 22 Juli 2017).
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Pembiasaan menggunakan bahasa jawa untuk berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari bertujuan untuk menjadikan anak lebih leluasa ketika
berkomunikasi kepada orang tuanya dan tidak adanya rasa canggung ketika
mereka ingin mengeluh ataupun bercerita tentang kejadian apapun yang telah
dialaminya. Itulah tujuan utama dari Ibu Indah kepada anaknya. Selain
komunikasi secara langsung, penulis juga bertanya kepada Ibu Indah tentang
bagaimana pengawasan yang Ibu Indah berikan kepada anaknya dalam
penggunaan alat komunikasi atau HP (Wawancara dengan Ibu Indah, 12 April
2017).
Ibu Indah membebaskan anaknya dalam menggunakan HP. Beliau tidak
melarang anaknya untuk menggunakan HP, akan tetapi beliau hanya berpesan
kepada anaknya untuk dapat menggunakan HP tersebut dengan sebaik-baiknya.
Beliau yakin bahwa anak-anaknya tidak akan melakukan hal-hal yang
menyimpang. (Wawancara dengan Ibu Indah, 22 Juli 2017).
Di sisi lain Ibu Indah lebih banyak memberikan kepercayaan dan
kebebasan kepada anaknya, sehingga dalam mengasuh anaknya tidak banyak
peraturan yang diberlakukan. Hanya dalam hal-hal tertentu, seperti halnya
dalam keluarga Ibu Indah, Ibu Indah tidak memberikan banyak aturan bagi
anggota keluarganya hanya ada satu aturan yang benar-benar ditegaskan dan
dipatuhi dalam rumah tersebut yakni adanya izin ketika keluar rumah. Jadi
semua anggota keluarga ketika hendak keluar rumah harus izin dan memberi
tau kepada orang yang ada di rumah (Wawancara dengan Ibu Indah,22 Juli
2017).
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Untuk lebih jelasnya lagi bisa dilihat aktifitas sehari-hari Ibu Indah
dari pagi sampai malam. Ibu Indah bangun tidur pukul 04.30 WIB dilanjut
dengan mengerjakan pekerjaan rumah seperti memasak, mencuci baju  dan
bersih- bersih rumah. Waktu sudah menunjukkan pukul 06.15 WIB Ibu Indah
menyiapkan sarapan untuk Deby dan Resa. Seusai Deby dan Resa sarapan
kemudian anak-anak dibiasakan untuk mencuci piringnya masing-masing.
Pada pukul 6.30 anak-anak berangkat kesekolah dengan berpamitan dan
salaman dengan Ibu Indah.
Setelah Ibu Indah memberikan restu dan saku untuk anak-anaknya,
beliau bergegas siap-siap untuk berangkat mengamen sekitar pukul 07.30
WIB. Ibu Indah berangkat mengamen menuju ke pasar-pasar Tradisional
seperti Pasar Gede, Pasar Nusukan, Pasar Jongke, Dan Pasar Klewer  Pasar
tradisional di daerah Solo.
Apabila uang sudah terkumpul sekitar empat puluh ribu atau lima
puluh ribu Ibu Indah memutuskan untuk kembali kerumah. Ibu Indah kembali
kerumah pukul 14.00 WIB.Sesampainya di rumah Ibu Indah tidak lantas
beristirahat melainkan memasak dan membuatkan makanan untuk anak-
anaknya yaitu Resa dan Deby. Setelah itu ibu Indah baru mandi dan
beristirahat. Dan anak-anaknya diberi tugas masing-masing, untuk Deby
membersihkan rumah dan untuk Resa kakaknya mencuci piring.
Pada pukul 17.30 telah terdengar suara adzan anak-anak Ibu Indah
disuruh untuk masuk kedalam  rumah dan tidak boleh ada yang di luar rumah,
Deby dan Resa kemudian melaksanakan sholat magrib dirumah. Seusai sholat
magrib Resa dan Deby menjadwal pelajaran yang akan dipelajarinya besok
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pagi disekolahannya lalu mengerjakan PR bersama dengan kakaknya. Waktu
belajar deby dan Resa dari pukul 19.00-20.00 WIB. Ada kalanya setelah
belajar Deby dan Resa beserta Ibu Indah menonton televisi sampai dengan
pukul 21.00 WIB kemudian anak-anak dibiasakan mencuci tangan dan gosok
gigi kemudian baru tidur.
b. Ibu Lastri dan Bapak Suseno
Ibu Lastri adalah seorang pengamen yang berusia 55 tahun dan
mempunyai seorang suami yang bernama Bapak Suseno yang juga berprofesi
sebagai pengamen. Dari pernikahan Ibu Lastri dan Bapak Suseno memiliki 6
orang anak. Anak yang pertama bernama Ima Suprihatin berusia 26 tahun
lulusan SMA dan sekarang sudah bekerja sebagai karyawan pabrik dan telah
berkeluarga. Anak kedua bernama Eri Susarto berusia 25 tahun lulusan SMP
dan sekarang bekerja sebagai karyawan pabrik juga dan telah berkeluarga.
Anak ketiga bernama Daini Nurima Ayu berusia 20 tahun lulusan SMA dan
sekarang bekerja sebagai karyawan pabrik di Malaysia. Anak keempat
bernama Yoan Imn Nur’aini berusia 15 tahun sedang duduk di bangku SMA
kelas 1 di SMA Banyudono. Anak yang kelima bernama Nehati Nur
Qoyyimah berusia 13 tahun duduk di bangku SMP 2 teras. Sedangkan anak
yang keenam bernama  Devi Nur Halima berusia 10 tahun duduk di bangku
sekolah dasar kelas 6 di SD N 2 Banyudono.
Kegiatan mengamen Ibu Lastri dan Bapak Suseno sudah berlangsung
sejak usia mereka masih sangat muda, kurang lebih sudah 35 tahun mereka
menjalani profesinya sebagai pengamen. Alasan mereka mengamen karena
yang terpeting tidak mengganggu orang lain dan tidak mendholimi orang lain
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dan yang terpenting bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari anak-anaknya. Di
samping itu mengamen sudah menjadi kebiasaanya sejak mereka masih
sangat muda, selain keseharian Ibu Lastri mengamen beliau juga mempunya
pekerjaan sampingan seperti menjadi tukang cuci piring dan tukang memasak
nasi di suatu tempat yang mempunyai acara besar seperti pernikahan, sunatan
dan hajatan lainnya.
Peralatan yang digunakan Ibu Lastri ketika mengamen adalah icik-icik
yang terbuat dari tutup botol yang dibuatnya sendiri, sedangkan Bapak
Suseno memakai peralatan seperti kendang, cak cuk. Untuk lebih jelasnya
berikut adalah rutinitas Ibu Lastri:
Ibu lastri bangun tidur pukul 04.00 WIB kegiatan setelah bangun ialah
memasak dan bersih-bersih rumah dan tak jarang Ibu Lastri menyiapkan
peralatan sekolah Devi seperti tas, dasi dan peralatan lainnya. Sedangkan
untuk anaknya yang bernama Nehati sudah bisa menyiapkan peralatan
sekolahnya sendiri. Ketika waktu sudah menunjukkan pukul 06.00 WIB Ibu
Lastri menyiapkan sarapan untuk Devi dan Nehati setelah anak-anak Ibu
Lastri selesai sarapan mereka bergegas dan siap-siap berangkat kesekolah
pukul 06.30 WIB. Anak-anak dibiasakan untuk meminta do’a restu kepada
kedua orang tua sebelum berangkat kesekolah dengan berpamitan dan
bersalaman dengan kedua orang tuanya. Setelah anak-anak berpamitan dan
diberi uang saku. Ibu lastri membereskan rumah kemudian bersiap-siap
berangkat untuk mengamen sekitar pukul 08.00 WIB begitu pula dengan
suaminya yang bernama Bapak suseno.
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Ibu lastri menjalankan profesinya sebagai pengamen kurang lebih
sudah 35 tahun. Kegiatan mngamen biasa dilakukan oleh Ibu Lasrti di pasar-
pasar tradisional seperti pasar Ampel, pasar Sunggingan, pasar Gede, pasar
Pedan dan pasar-pasar lainnya yang berlokasi di daerah Boyolali, Solo dan
sekitarnya. Sedangkan untuk suaminya yaitu Bapak Suseno, beliau bisa
mengamen di Warung-warung makan seperti Soto Ndelek dan warung-
warung soto lainnya yang ada didaerah Boyolali. Setelah dirasa uang hasil
mengamen cukup untuk kebutuhan sehari maka Ibu Lastri memutuskan untuk
kembali kerumah pukul 14.00 WIB dan sampai di rumah pukul 15.00 WIB.
Sesampainya dirumah Ibu Lastri Mandi, kemudian makan lalu
beristirhat sebentar untuk menghilangkan rasa letih yang ada dikaki dan
pundaknya, selama seharian sudah mengamen dengan berjalan kaki kesana –
kemari demi mendapatkan uang untuk kebutuhan sehari-harinya.Ketika
waktu telah menunjukkan pukul 16.00 WIB Ibu Lastri Bangun dan bergegas
untuk memasak untuk dimakan pada sore hari atau malam harinya.Ibu lastri
selalu memastikan anak-anaknya untuk makan tepat waktu dan dilarang untuk
tidak makan karena ibu lastri takut nanti bisa menyebabkan anaknyanya jatuh
sakit.
Sekitar pukul 04.05 WIB kakak-kakak dari IAIN Surakarta datang
untuk mengajari ngaji anak-anak didesa kalisari  tersebut. Ibu Lastri
senantiasa mengingatkan anaknya dan menyuruh anak-anaknya mengikuti
TPA bersama dengan kakak-kakak dari IAIN Surakarta tersebut. Selama
proses pembelajaran berlangsung di ruangan yang kurang lebih berukuran
3x3 meter. Ibu Lantri mengasuh cucunya yang sedang ditinggal kerja oleh
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anaknya yaitu Dini Nurima Ayu tidak lain adalah kakak kandung Nehati dan
Devi.
Menjelang waktu magrib TPA pun selesai dan di akhiri dengan salam
oleh guru TPA. Nehati dan Devi pulang kerumah. Sesampainya dirumah Ibu
Lastri menyuruh anak-anaknya untuk melaksanakan sholat magrib terlebih
dahulu. Seusai sholat magrib nehati dan Devi diharuskan belajar oleh Ibu
Lastri dengan di dampingi oleh sang ayah yaitu Bapak Suseno. Bapak Suseno
selaku ayah mengajari anak-anaknya tentang pelajaran yang belum
dimengerti oleh Devi. Selang beberapa waktu pembelajaranpun selesai.
Walaupun sudah selesai waktu belajar telah selesai tidak lantas anak-anak Ibu
Lastri langsung tidur  melainkan mereka ada yang menonton tv, lalu ketika
waktu menunjukkan pukul 21.00 WIB Ibu Lastri mengharuskan anak-anak
tidur karena besok pagi harus berangkat sekolah dan tidak boleh telat.
c. Bapak Hartanto
Bapak Hartanto adalah salah warga Desa Kalisari yang mencari nafkah
dengan mengamen. Bapak Hartono sekarang berusia 48 tahun.Selain menjadi
pengamen beliau juga mempunyai usaha sampingan yaitu jual beli
burung.Semua itu dilakukan oleh Bapak Hartono selaku kepala keluarga untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari anak-anak dan istrinya. Bapak Hartanto
mempunyai istri yang bernama Ibu Dwi Lestari yang berusia 32 tahun yang
berprofesi sebagai karyawan pabrik sekaligus ibu rumah tangga (Wawancara
dengan Bapak Hartanto, 17 Juli 2017).
Bapak Hartanto dan Ibu Dwi Lestari di karuniai tiga orang anak. Anak
pertama Bapak Hartanto bernama Dian Wijiyati sudah berkeluarga, anak
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keduanya bernama Ika Septiyana berusia 17 tahun dan yang ketiga bernama
Dhika Agik Saputra berusia 12 tahun. Dhika merupakan putra dari bapak
Hartanto yang masih berumur 12 tahun dan masih menduduki bangku sekolah
menengah pertama di SMP Teras 2.
Kegiatan sehari-hari Dhika selain bersekolah ia sering diluar rumah
yaitu berkumpul dengan teman-temannya dan tak jarang ia sering bermain
sepak bola dilapangan bersama teman-temannya, lokasinya juga tidak jauh dari
rumahnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Dhika, yakni sebagai berikut:
“Kegiatan sehari-hari saya setelah pulang sekolah ya paling bermain
bersama teman-teman saya  yang ada di desa sini mbk, biasanya saya
bermain dan tanding sepak bola di lapangan Banyudono yang jaraknya
juga tidak jauh dari rumah, dan bisa ditempuh dengan berjalan kaki
saja. Kalau untuk membantu orang tua terkadang jika disuruh beli gas
untuk masak atau keperluan pokok seperti sabun, bumbu dapur ke
warung saya juga langsung bergegas membelikannya.” (Wawancara, 17
Juli 2017).
Ketika di rumah tidak ada pekerjaan, dia lebih memilih untuk ikut
kumpul dengan teman-temannya dengan alasan mencari hiburan agar tidak
jenuh di rumah. Kebiasaan berkumpul dengan teman-temanya sering dilakukan
oleh Dhika.Hal tersebut berdasarkan penjelasan dari salah satu teman sekaligus
tetangga dekat Dhika yang bernama Rizka. Dia menyebutkan bahwa sering
mendapati Dhika kumpul dengan teman-temannya. Rizka sering melihat ketika
Dhika nongkrong dan bermain di lapangan bersama teman-temanya kebiasaan
yang sering mereka lakukan tidak lain ialah bertanding sepak bola
(Wawancara, 17 Juli 2017).
Kebiasaan Dhika ketika berkumpul dengan teman-temannya diketahui
oleh orang tuanya. Ibu Dwi Lestari mengetahui bahwa anaknya memang sering
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keluar rumah dan ikut nongkrong dengan teman-temannya dipinggir jalan dan
dilapangan, akan tetapi beliau memberikan kepercayaan kepada anaknya untuk
berbuat yang tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain atau juga tidak
melakukan hal-hal yang melanggar norma-norma agama. Hal ini sesuai dengan
penjelasan dari Ibu Dwi Lestari kepada penulis, yakni sebagai berikut:
“Dhika memang sudah sering bermain di luar rumah selayaknya anak-
anak sekarang ini, dia ikut bergabung dengan teman-temannya kumpul
bareng. Ketika dia hendak kumpul dengan teman-temannya dia selalu
izin kepada saya. Saya membolehkan dan mengizinkannya karena
paling kalau sama teman-temanya hanya ngobrol dan bercanda bareng
serta bermain sepak bola, voli dan bertanding” (Wawancara, 16 April
2017).
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Hartanto, beliau mengatakan
bahwa beliau mengetahui akan kebiasaan anaknya tersebut. beliau juga sering
mendapati anaknya yang sedang berkumpul dengan teman-temannya dipinggir
jalan atau juga di lapangan pada siang hari sampai dengan sore hari. Selain itu
beliau juga mengetahui bahwa anaknya tidak mudah terpengaruh oleh teman-
temannya yang beberapa diantara mereka sudah ada yang merokok. Oleh
karena itu Bapak hartanto sangatlah mempercayai anak-anaknya dalam
memilih dan berteman dengan teman-teman sebayanya. (Wawancara, 17 Juli
2017).
Kebiasaan kurang baik yang dilakukan oleh anak Bapak Hartanto ialah
lebih sering bermain di luar rumah dari pada bermain di rumah sendiri.
Walaupun demikian tidak lantas Bapak Hartanto dan Istrinya membiarkan
anaknya sesuka hatinya bermain tanpa kenal waktu. Bapak Hartanto tetap
memberikan pendidikan dan pengasuhan serta membiasakan anaknya untuk
kembali kerumah sebelum magrib/ ketika adzan magrib sudah mulai terdengar.
78
Bapak Hartanto memang memberikan kebebasan anaknya untuk ikut
kumpul dengan teman-temannya di luar rumah akan tetapi beliau selalu
mengarahkan kepada anaknya untuk selalu melaksanakan shalat dimanapun
dan kapanpun. Ketika Dhika  sedang berada di rumah Bapak Hartanto dan
istrinya selalu mengingatkan Dhika untuk melaksanakan shalat wajib ketika
telah memasuki waktunya. Sangat jarang Dhika membantah perkataan orang
tuanya, terbukti ketika penulis berada di rumah Bapak Hartanto penulis melihat
sendiri bahwa Dhika berangkat kemasjid untuk sholat berjama’ah tanpa adanya
unsure paksaan atau perintah dari orang tuanya. (Observasi dengan Bapak
Hartanto, 17 Juli 2017).
Arahan dan didikan dari Bapak Hartanto diberikan kepada anak untuk
selalu melakukan perbuatan yang baik dirasakan oleh Dhika. Dhika juga
menjelaskan bahwa bapaknya memang tipe orang yang santai dalam hal
mendidik maupun menyelesaikan semua pekerjaannya. Selama ini Dhika tidak
pernah dipaksa dan ditekan untuk melaksanakan segala sesuatu yang  sesuai
dengan keinginan ayahnya. Jadi sejak kecil sampai sekarang dia tidak pernah
dikekang oleh bapaknya dan tidak pernah mendapat hukuman dari bapaknya
ketika dia melakukan kesalahan (Wawancara dengan Dhika, 18Juli 2017).
Kaitannya dengan pendidikan formal Bapak Hartanto tidak ingin
memaksakan anak untuk sekolah di sekolah yang dipilihkannya. Bagi Bapak
Hartanto sekolah yang berbasis umum maupun berbasis agama itu sama saja,
tergantung bagaimana anak yang sekolah. Termasuk ketika Dhika Lulus SD
pada tahun ini beliau tidak memaksa dan menuntut Dhika untuk melanjutkan
ke jenjang sekolah menengah pertama yang berbasis agama akan tetapi beliau
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memberikan kebebasan kepada anaknya untuk menentukan sendiri sekolah
yang sebaiknya ia masuki sesuai dengan kemampuannya.
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Bapak Hartanto, yakni sebagai
berikut:
“Saya sejak dulu tidak pernah memaksakan anak untuk mengikuti
segala sesuatu sesuai dengan keinginan saya akan tetapi saya
memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan sendiri sesuai
dengan kehendak dan keinginan hatinya. Begitupula ketika anak
memasuki sekolah saya membebaskan anak untuk memilih sendiri
sekolah yang dia senangi. Saya menganggap bahwa Dhika termasuk
anak yang mudah mengerti dan mudah memahami apa yang seharusnya
ia laksanakn sebagai seorang anak yang baik yang ingin memudahkan
orang tuanya dan tidak membuat orang tuannya susah dalam
mendidiknya.” (Wawancara, 17 Juli 2017).
Kebebasan dalam menentukan pilihan sesuai dengan kehendak anak
dilakukan Bapak Hartanto dengan tujuan untuk tidak memberatkan dan tidak
menjadikan anak melakukan segala sesuatu karena terpaksa. Hal tersebut
mendapatkan dukungan dari Isti Bapak Hartanto. Beliau juga tidak pernah
memaksa anak untuk memilih sekolah sesuai dengan keinginannya. Sebagai
seorang ibu, beliau hanya bisa memberikan arahan-arahan yang baik untuk
anaknya sedangkan untuk keputusan semua dikembalikan kepada anaknya
(Wawancara dengan Ibu Dwi Lestari, 17 Juli 2017).
Memberikan arahan yang baik kepada anak merupakan suatu kewajiban
bagi orang tua dalam mendidik dan mengasuhnya. Terutama arahan untuk
memilih lingkungan yang baik dalam bergaul. Bapak Hartanto dan Ibu Dwi
Lestari yang sekarang memiliki anak usia 12 tahun, beliau lebih sering
melakukan hal tersebut. Bapak Hartanto selalu mengingatkan dan berpesan
kepada anaknya untuk selalu memilih teman yang baik dan pergaulan yang
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baik dimanapun mereka berada. Selain arahan Bapak Hartanto juga
memberikan pengawasan kepada putranya tersebut.Karena kesibukan yang
dimiliki Bapak Hartanto sebagai pengamen yang pulangnya juga sudah terlalu
sore menjadikan beliau tidak dapat mengawasi secara intensif pergaulan
anaknya ketika berada di luar rumah (Wawancara dengan Bapak Hartanto, 16
April 2017).
Adapun alasan yang disampaikan oleh Dhika ketika penulis bertanya
mengapa dia senang berkumpul dengan teman-temannya, Dhika menuturkan
bahwa ketika dia bersama teman-temannya Dhika mendapatkan hiburan setelah
pulang sekolah, karena dirasa tidak ada kegiatan atau pekerjaandirumah.Selain
itu Dhika sudah menganggap teman-teman bermainnya itu sebagai saudara
sendiri. (Wawancara dengan Dhika, 18 Juli 2017).
Kebebasan yang diberikan Bapak Hartanto kepada anaknya selain
dalam menentukan sekolah dan pergaulan juga dalam hal penggunaan alat
komunikasi. Bapak Hartanto memberikan kebebasan kepada anak
menggunakan alat komunikasi atau HP. Beliau tidak membatasi dan melarang
anaknya menggunakan HP atau gedget. Bapak Hartanto memperbolehkan
anaknya menggunakan alat komunikasi tersebut dengan bebas dan sesuai
dengan kemauannya. Karena beliau yakin bahwa anaknya walaupun belum
begitu dewasa sudah bisa membedakan hal yang baik dan buruk sehingga
beliau juga yakin anaknya akan menggunakan fasilitas tersebut dengan baik
(Wawancara dengan Bapak Hartanto, 17 Juli 2017).
Hal tersebut terlihat ketika penulis sedang berada di rumah Bapak
Hartanto, penulis melihat Dhika yang sedang asik mengoperasikan HP dengan
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berjalan, waktu itu Dhika baru saja kembali dari lapangan tempat dimana dia
biasa bermain dengan temannya, Bapak Hartanto dan Ibu Dwi Lestari tidak
memarahi Dhika, mereka membiarkan Dhika menggunakan HP dengan bebas
dan tanpa adanya larangan yang diberikan oleh Bapak Hartanto dan Ibu Dwi
Lestari, hanya ketika  tiba waktu tidur Bapak Hartanto mengingatkan Dhika
untuk mematikan HP nya karena waktunya untuk beristirahat. (Observasi, 17
Juli 2017).
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Dwi Lestari. Beliau
membebaskan Dhika menggunakan HP sesuai dengan keinginannya tanpa
adanya larangan dan juga aturan yang harus dipatuhi.Hanya saja ketika waktu
Istirahat atau tidur malam tiba sekitar pukul 10 malam beliau mengingatkan
Dhika untuk mematika HP nya. Karena Ibu Dwi Lestari mengkhawatirkan
kesehatan dan dampak negative penggunaan HP yang terlalu lama, seperti hal
mata menjadi rusak atau men (-). (Wawancara dengan Ibu Dwi Lestari, 17 Juli
2017).
Kepercayaan penuh Bapak Hartanto dan Ibu Dwi Lestari diberikan
kepada anak-anaknya. Adanya kepercayaan dan gaya mendidik yang tidak
mengekang serta memaksa berpengaruh terhadap keadaan rumah keluarga
Bapak Hartanto. Karena adanya rasa saling percaya yang tinggi antara orang
tua kepada anak dan anak kepada orang tua menjadikan Bapak Hartanto tidak
banyak memberikan aturan-aturan yang khusus yang harus dipatuhi oleh semua
anggota keluarganya (Wawancara dengan Bapak Hartanto, 17 Juli 2017).
Bapak Hartanto bangun pagi pukul 05.00 WIB sedangkan Istrinya
yang bernama Ibu Dwi Lestari bangun tidur pukul 04.00 WIB karena Ibu Dwi
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merupakan karyawan pabrik maka beliau setiap pagi harus bangun pag-pagi
untuk  menyiapkan sarapan untuk anak-anaknya dan tidak lupa juga untuk
membereskan rumah terlebih dahulu sebelum berangkat bekerja. Kegiatan
setelah bangun tidur yang dilakukan oleh Bapak Hartanto adalah jalan-jalan
pagi sedangkan ibu Dwi Lestari memasak dan bersih-bersih rumah. Di
karenakan lingkungan rumah yang tidak begitu luas aktifitas keseharian
Bapak Hartanto ialah jalan-jalan pagi.
Pukul 05.15 WIB  Makanan untuk sarapan sudah matang. Ibu Dwi
bergegas untuk siap-siap berangkat bekerja karena pukul 06.00 WIB harus
sudah berangkat.  Pukul 05.50 anak-anak waktunya untuk sarapan pagi.
Anak-anak Bapak Hartanto dibiasakan untuk  jangan  lupa sarapan pagi
terlebih dahulu sebelum berangkat sekolah  supaya nanti disekolah bisa fokus
terhadap pelajaran dan tidak memikirkan untuk cepat-cepat beristirahat.
Setelah selesai sarapan Ika dan Dhika bersiap-siap untuk berangkat kesekolah
pukul 06.30 WIB, Bapak Hartantopun juga sudah pulang dari jalan-jalan
paginya. Anak-anak Bapak Hartanto juga dibiasakan untuk berpamitan dan
bersalaman ketika hendak berangkat kesekolah.
Setelah anak-anak Bapak Hartanto berangkat kesekolah.Bapak
Hartanto baru bersiap-siap untuk mandi dan berbenah diri dan menyiapkan
segala sesuatu yang hendak di bawa untuk mengamen. Sekitar pukul 08.00
WIB Bapak Hartanto berangkat menuju warung soto yang ada di Boyolali
untuk mengamen disana. Beliau mengamen dari pukul 08.00 sampai dengan
pukul 16.00 dan terkadang tidak tentu juga kadang pulang jam 16.00 WIB
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kadang juga pulang pada pukul 16.30 WIB. Pendapatan perhari Bapak
Hartanto ketika mengamen kurang lebih lima puluh ribu kadang bisa lebih.
Sepulang dari mengamen Bapak Hartanto beristirahat kemudian
mandi.Setelah mengamen seharian tidak berarti bapak hartanto tidak
memperhatikan anak-anaknya, melainkan beliau tetap memperhatikan pola
makan anak-anaknya dan memastikannya, Apakah anak-anaknya ketika
pulang sekolah sudah makan atau belum.Dan menanyakan bagaimana kabar
sekolahnya tadi.
Waktu menunjukkan pukul 05.35 suara adzan mulai terdengar.Dhika
sebagai anak kedua bapak hartanto baru saja pulang dari bermain sepak
bola.Karena bapak Hartanto memberikan aturan bahwa sebelum magrib harus
sudah pulang dari bermain.Sepulang dari bermain Dhika bergegas untuk
mandi lalu berangkat kemasjid untuk melaksanakan ibadah Sholat magrib.
Setelah sholat berjama’ah dimasjid, Dhika disuruh oleh bapaknya
membelikan galon gas untuk memasak air. Dhikapun melaksanakan perintah
dari ayahnya tersebut.Lalu bergegas membelikan gas kewarung terdekat.
Sepulang dari mengerjakan perintah dari ayahnya.Bapak Hartanto
membiasakan anak untuk memenuhi kewajibannya sebagai pelajar untuk
belajar ketika dirumah. Dan baru setelah belajar Dhika dibolehkan untuk
menonton TV sampai dengan pukul 22.00 WIB dan setelah itu TV harus
sudah dimatikan, Anak-anak Bapak Hartanto diharuskan tidur dan tidak boleh
begadang sampai larut malam.
d. Bapak Tukiman
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Bapak Tukiman adalah salah seorang yang berprofesi sebagai
pengamen yang beragama Islam di Desa Kalisari.Beliau berusia 37 tahun dan
sekarang Beliau mengamen disalah satu warung makan “Soto Ndelek” di
daerah Teras.Kesibukan beliau setiap hari selain mengamen ialah mengurus
Istrinya yang sedang sakit.Bapak Tukiman mempunyai seorang Istri yang
bernama Ibu Ngatini yang sekarang berusia 32 tahun dengan pendidikan
terakhir Sekolah Dasar. (Wawancara dengan Bapak Tukiman, 4 Juli 2017).
Dari pernikahan Bapak Tukiman dengan Ibu Ngatini mereka
dikaruniai tiga anak. Anak pertama bernama Sari Widiatini yang berusia 16
tahun, anak kedua bernamaSandi yang berusia 12 tahun dan Robin yang
berusia 7 tahun. Putra dari Bapak Tukiman yang bernama Sandi merupakan
salah satu yang memenuhi kriteria yang penulis teliti yaitu berusia 12 tahun
dan sekarang dia bersekolah di SMP 1 Teras duduk di kelas 1 Sekolah
menengah Pertama.Kesibukan Sandi sekarang ialah menjadi seorang
pelajarjuga sebagai atlit futsal (Wawancara dengan Bapak Tukiman, 11Juli
2017).
Putra Bapak Tukiman adalah sosok putra yang berkepribadian cukup
baik, cukup memiliki sopan santun dan bertutur kata yang baik, selain itu
juga memiliki prestasi yaitu juara 2 lomba futsal antar sekolahannya yang
bisa memberikan kebanggaan bagi sekolah dan keluarganya. (Wawancara
dengan Bapak Tukiman , 4 Juli 2017).
Kepribadian Sandi yang cukup baik terlihat ketika penulis berada di
depan rumah tetangganya. Saat itu menunjukkan pukul 15.00 sore
terdengarlah suara adzan sandi kemudian  hendak bergegas kemasjid yang
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dekat rumahnya dengan membawa sarung. Terdengar waktu itu sandi
menyapa saya dengan ramah dan sopan. Untuk dapat membentuk karakter
atau pribadi yang baik dalam diri anak, orang tua harus memberikan
pengasuhan yang baik.
Asuhan yang diberikan oleh Bapak tukiman kepada anak-anaknya
dalam hal pendidikan ibadah yakni dengan membiasakan anak untuk taat
melaksanakan shalat dengan dibantu oleh anak perempuannya yang paling
besar yang bernama sari karena Istri dari Bapak Tukiman telah meninggal
dunia satu minggu yang lalu setelah penulis berkunjung kerumahnya. Hal
tersebut sesuai dengan penjelasan dari Bapak Tukiman yakni sebagai berikut:
“Ketika anak sudah memasuki tahap baligh kami juga tidak lantas
membiarkan dan melepaskan anak begitu saja. Akan tetapi saya beserta
anak saya yang paling besar terus mengingatkan ketika tiba waktu
shalat untuk selalu membiasakan adik-adiknya melaksanakan shalat
berjamaah terutama shalat maghrib, isya’ dan subuh.” (Wawancara, 11
Juli 2017).
Penjelasan Bapak Tukiman diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis, ketika adzan magrib hampir berkumandang penulis
melihat sandi bergegas untuk mandi. Setelah beberapa menit kemudian suara
adzan berkumandang kemudian Sandi juga langsung bergegas menuju
kemasjid  untuk melaksanakan shalat maghrib berjama’ah. Setelah selesai
shalat mereka melakukan dziki, wirid dan berdo’a bersama-sama (Observasi,
5 Februari 2017).
Pembinaan mengaji untuk anaknya juga diterangkan oleh Bapak
Tukiman, adapun penjelasannya ialah sebagai berikut:
“Untuk pembinaan mengaji bagi anak saya yang sudah ialah dengan
diikutkan TPA dengan kakaknya, atau terkadang kakaknya sendiri yang
86
mengajari sandi untuk mengaji dirumah. Kalau di TPA sering juga
diajari tentang do’a-do’a dan juga hafalan surat-surat pendek. Jadi
sebenarnya untuk saya sendiri saya mengaku kurang memberikan
pendidikan-pendidikan yang khusus untuk anak-anak saya tentang
agama, karena pengetahuan saya tentang agama sebenarnya juga sangat
minim, sehingga untuk sekarang saya serahkan pendidikankan
pendidikan anak saya di sekolahan  dan di TPA dan  untuk
tambahannya saya menyuruh anak saya yang pertama untuk mengajari
adik-adiknya tentang agama maupun tentang pengetahuan umum
lainnya. ” (Wawancara, 4 Juli 2017).
Adapun bentuk pendidikan dan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh
Bapak Tukiman untuk Sandi adalah dengan selalu menasehati anak untuk jujur
dalam segala situasi maupun kondisi, suka menolong terhadap sesama yang
membutuhkan, gemar bersedekah dan bersabar dalam menghadapi masalah
serta dapat menyelesaikan masalah dengan bijak dan sesuai dengan cara yang
sesuai dengan ajaran Islam. Hal tersebut dikuatkan dengan penjelasan dari
Bapak Tukiman, yakni sebagai berikut:
“Pendidikan akhlak yang saya berikan kepada Sandi adalah lebih
menekankan kejujuran dalam segala hal, dapat membantu temannya
yang sedang kesusahan. Selain itu saya juga menyuruh sandi untuk
berlaku sopan kepada siapa saja terutama yang lebih tua darinya.”
(Wawancara, 11 Juli 2017).
Bagi Bapak Tukiman pendidikan formal yang baik itu tidak harus
disekolah yang berbasis islam saja melainkan sekolahan yang dapat
membentuk pribadi anak menjadi lebih baik. (Wawancara dengan Bapak
Tukiman, 11 Juli 2017).
Dengan pernyataan yang demikian itu Bapak Tukiman memberikan
kebebasan kepada anak-anaknya untuk memilih sekolah saat SD dan SMP
sesuai dengan keinginan dan kemampuannya,  tetapi memberikan arahan dan
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memilihkan sekolah SMA kepada anak-anaknya. (Wawancara dengan Bapak
Tukiman, 11 Juli 2017).
Tidak adanya paksaan yang diberikan orang tua menjadikan anak
melakukan sesuatu dengan senang dan nyaman. Terutama bagi anaknya yang
masih berada disekolah dasar dan di sekolah menengah pertama, mereka
memilih sekolahan yang dekat dengan rumah sehingga dia tidak menyusahkan
orang tuanya untuk mengantarkannya ke sekolah. Sehingga hal tersebut
menjadikan anak merasa nyaman dalam menuntut ilmu disekolah.
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Bapak Tukiman dalam
memberikan benteng atau perlindungan bagi anaknya agar tidak terjerumus
dalam pergaulan bebas yakni sesuai dengan penjelasan yang diutarakan oleh
Bapak Tukiman yakni sebagai berikut:
“Bagi saya ketika anak-anak saya masih berusia 12 tahun peran saya
sebagai bapak itu masih sangat penting dalam mendidik, mengasuh dan
mengawasi anak. Karena ketika kita membiarkan anak memilih teman
sesuai dengan kemauannya dikhawatirkan akan salah bergaul dan
nantinya anak menyesatkan mereka. Ketika anak saya hendak bermain
dengan teman sebayanya saya memberikan nasihat dan arahan kepada
anak saya supaya berhati-hati dalam bergaul dan tak jarang saya
menyarankan anak saya untuk tidak bermain dengan anak itu. Jikalau
masih ingin bermain dengan anak tersebut saya menyerankan kepada
anak saya suapaya tidak ikut-ikutan perbuatan buruk yang
dilakukannya. Begitulah cara saya mengajarkan dan mendidik anak
saya dalam hal memilih teman dan bergaul dengan sesama teman.”
(Wawancara, 12 Juli 2017).
Hal tersebut juga diperkuat dengan penjelasan yang diutarakan oleh
Sandi anak Bapak Tukiman dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis
beberapa waktu yang lalu, adapun penjelasannya yakni sebagai berikut:
“Orang tua saya selalu mengingatkan dan mengarahkan saya dalam
memilih teman mbak.Saya selalu menceritakan bagaimana teman-
teman saya dengan latar belakang yang berbeda-beda, saya tidak terlalu
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dikekang dan tidak banyak dilarang ketika berteman mbak asalkan saya
juga pandai pandai menjaga diri supaya tidak mudah terpengaruh oleh
teman saya. Bapak saya selalu menyarankan saya untuk tidak bertemn
dengan anak yang nakal akan tetapi saya masih saja berteman dan
bermain dengannya untuk itu saya harus bisa menjaga diri saya sendiri
dari perilaku yang kurang baik dari teman saya.”(Wawancara, 12 juli
2017).
Tidak jauh berbeda dengan pengasuhan dalam hal beribadah, berakhlak,
penentuan sekolah formal dan pergaulah dengan sesama, Bapak Tukiman juga
menerapkan hal yang sama kaitannya mengenai pengasuhan yang beliau
berikan kepada anak dalam hal membangun komunikasi.
Menurut Bapak Tukiman tidak mempermasalahkan anak berbicara
dengan menggunakan bahasa apapun. Menurut beliau  bahasa apa saja
diperbolehkan asalkan cara penyampaianya dengan baik dan halus serta tidak
menggunakan kata-kata yang dapat menyinggung hati orang lain. (Wawancara
dengan Bapak Tukiman , 12 Juli 2017).
Selanjutnya perihal penggunaan HP atau gadget yang tidak dibatasi
oleh bapak Tukiman sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak
Tukiman kepada penulis, yakni sebagai berikut:
“Untuk menggunakan HP saya membolehkan anak saya untuk
mengoperasikannya, Dia saya berikan fasilitas HP asalkan
dipergunakan dengan baik. Saya selalu menyarankan anak saya untuk
menggunakan HP tersebut dengan sebaik mungkin seperti ketika
mengakses internet ya jangan sampai membuka hal-hal yang tidak baik.
Untuk itu saya meminta bantuan dari anak saya yang pertama
untukmengawasi tingkah laku anak saya yang kedua dan ketiga yaitu
Sandi dan Robin” (Wawancara, 12 Juli 2017).
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Bapak Tukiman dapat
disimpulkan bahwa pola asuh Bapak Tukiman dalam mendidik anak untuk
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang campuran yaitu bahasa jawa
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dan bahasa Indonesia yang sopan. Selain itu Bapak Tukiman juga selalu
membangun komunikasi dengan anak sehingga sang anak dapat menganggap
beliau sebagai orang tua sekaligus temannya sehingga anak merasa nyaman
ketika bercerita dan selalu bersikap terbuka kepada orang tua. Sedangkan
dalam penggunaan HP beliau memperbolehkan kebebasan kepada anaknya
dalam menggunkan HP.
Bapak Tukiman yang berusia 35 tahun merupakan single parent
karena istrinya telah meninggal dunia sekitar dua minggu yang lalu.
Pernikahan Bapak Tukiman dengan istrinya yang bernama Almh.Ibu Ngatini
yang meninggal pada berusia 32 tahun mempunyai 3 orang anak. Anak yang
pertama bernama Sari Widiyatini berusia 16 bersekolah di SMK N 1
Mojosongo. Anaknya yang kedua bernama Sandi Dwi Pratomo yang berusia
12 tahun bersekolah di SMP 2 Teras, duduk dibangku kelas 1. Sedangkan
anak yang ketiga bernama Robin Bekti Setiyawan kelas 2 SD di SD N 2
Banyudono. Kegiatan keseharian Bapak Tukiman bagun tidur pukul 04.00
WIB lalu masak untuk anak-anaknya sebagai pengganti Ibunya anak-anak
yang telah meninggal. Walau istrinya sudah meninggal tidak lantas pekerjaan
rumah dilakukan oleh Bapak Tukiman semua melainkan Bapak Tukiman
memberikan tugas bagi masing-masing anaknya untuk melaksanakan
pekerjaan yang ada dirumah. Seperti mencuci piring, mencuci baju dan
menyapu. Bapak Tukiman membagi pekerjaan rumah tersebut kepada tiga
anaknya yaitu anak pertama Sari mencuci pakaian sedangkan untuk Robin
dan Sandi  mencuci piring.
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Ketika waktu menunjukkan pukul 05.55 WIB saatnya anak-anak
Bapak Tukiman untuk sarapan pagi. Untuk kedua anaknya yang sudah
dianggapnya bisa mandiri, Bapak Tukiman bertugas untuk memasakan saja
tetapi apabila mau makan disuruh untuk mengambil sendiri sedangkan
anaknya yang terkecil bernama Robin masih harus diambilkan dan disiapkan
lansung oleh Bapak Tukiman. Setelah selesai sarapan  pukul 06.25 WIB
barulah anak-anak bapak Tukiman berangkat kesekolah dengan dibiasakan
berpamitan dan bersalam terlebih dahulu kepada orang tuanya sebelum
berangkat kesekolah.
Pada pukul 06.30 WIB setelah anak-anaknya pergi kesekolah Bapak
Tukiman bersiap-siap untuk berangkat mengamen. Biasanya Bapak Tukiman
mengamen di pasar-pasar tradisonal seperti Pasar Sunggingan, yang
sekiranya tempat umum yang banyak pengunjung beliau datangi, seperti
pasar malam dan lain sebagainya kecuali di perempatan lampu merah dan
keliling desa. Sekitar pukul 15.00 WIB Bapak tukiman pulang kerumah untuk
kemudian membersihkan rumah, mengepel lantai dan memasak apabila
masakan tadi pagi sudah habis atau dirasa makanan tersebut tidak cukup
untuk di makan oleh anak-anaknya.
Waktu magrib telah tiba anak-anaknya sudah ada yang dirumah dan
ada pula yang baru saja pulang sehabis pulang dari bermain sepak bola
bersama dengan teman-teman sedesannya.Sandi sebagai anak Bapak
Tukiman gemar sekali bermain Sepak bola sampai dengan pada suatu hari
Sandi di ajukan Lomba sepak bola sekabupaten dan mendapatkan juara 1.
Akan tetapi walau Sandi hobi dan berbakat bermain bola tidak lantas Bapak
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tukiman membiarkan anaknya bermain sesuka hatinya sampai waktu sholat
juga lalai melainkan bapak Tukiman senantiasa memberikan nasihat yang
baik supaya jangan lupa untuk melaksanakan sholat.
Sesampainya dirumah Sandi bergegas untuk mandi lalu melaksanakan
sholat magrib. Sebagai seorang anak Sandi tidak melupakan kewajiannya
sebagai seorang pelajar yaitu belajar selama belajar tak jarang sandi diajari
dan di bimbing oleh kakaknya Sari serta adiknya yang paling kecil yaitu
Robin masih harus ada pengawasan dan bimbingan lansung dari Bapaknya
yaitu Bapak Tukiman. Waktu belajar sampai dengan pukul 08.00 WIB.Dan
apabila sudah selesai belajar dan mengerjakan PR barulah bapak Tukiman
mengizinkan anak-anaknya untuk menonton TV sampai dengan pukul 21.30
WIB anak-anak Bapak Tukiman harus tidur.
e. Ibu Sutimah dan Bapak Joko Santoso
Ibu Sutimah dan Bapak Joko Santoso adalah pasangan suami istri
yang bekerja sebagai pengamen. Ibu Sutimah berusia 37 tahun dan Bapak
Joko berusia 40 tahun. Dari pernikahannya beliau  memiliki 3 orang anak
yaitu anak pertama Dewi Agustina berusia 17 tahun  duduk dibangku sekolah
kelas 2 SMA bersekolah  di SMA Prawiramarta, anak yang kedua adalah Dwi
Pusmahrini  berusia 10 tahun duduk dibangku sekolah dasar kelas 4
bersekolah di SDN 2 Banyudono. Sedangkan anak yang ketiga bernama
Septiyana Puspitadewi berusia 6 tahun bersekolah di TK Pertiwi Banyudono.
Ibu Sutimah biasa memulai aktifitas pagi bagun tidur pukul 03.00
WIB kemudian beliau  memasak untuk sarapan anak-anak dan suaminya,
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mencuci baju, mencuci piring sampai dengan waktu subuh tiba. Anak-anak
Ibu Sutimah dibangunkan untuk segera bergegas mandi kemudian sarapan
pagi. Ibu Sutimah membiasakan anak-anaknya untuk selalu bangun pagi dan
memulai aktifitas di pagi hari. Pukul 06.00 WIB anak yang tertua yaitu Dewi
sudah harus berangkat kesekolah karena perjalanan kesekolahnya harus naik
bus sehingga berangkat harus lebih awal supaya tidak terlambat masuk
sekolah. Sedangkan anaknya yang kedua berangkat sekolah pukul 06.15 WIB
karena jarak rumah dengan sekolah tidak terlalu jauh maka perjalanan
ditempuh dengan berjalan kaki.
Kalau untuk anaknya yang paling kecil yang bernama Septy ia masih
sangat kecil untuk dibiarkan berangkat sekolah sendirian. Untuk itu Ibu
Sutimah masih mengantarkan anaknya yang terakhir berangkat kesekolah dan
masih ditunggu disekolahannya tersebut sampai dengan pukul 11.00 WIB.
Sepulang mengantar dan menunggu anaknya yang paling kecil
bersekolah di TK. Beliau mengajak anaknya yang paling kecil untuk
mengamen kepasar-pasar tradisional terdekat seperti pasar pengging dan
pasar Kartasura. Dan pulang dari mengamen pukul 17.00 WIB kecuali kalau
hari minggu beliau berangkat mengamen ke Kabupaten atau di tempat-tempat
seperti CFD berangkatnya pukul 06.00 WIB  sampai dengan pukul 15.00
WIB.
Sesampainya dirumah Ibu Sutimah memasak lagi untuk makan anak-
anak dan suaminya. Kemudian baru mandi sekalian menyuci baju dan tak
jarang menyetrikakan baju seragam untuk anak-anaknya yang bersekolah.
93
Kalau untuk hal ibadah, belajar, sholat dan lain-lain Ibu Sutimah
memberikan kebebasan kepada anak-anaknya tidak ada aturan di dalam
rumah maupun diluar rumah. Tidak pernah ada paksaan dalam melaksanakan
sesuatu.  Pada malam hari Ibu Sutimah tidak mengharuskan anak belajar,
tetapi Ibu Sutimah mengikutkan les untuk anaknya yang ke dua yaitu Dwi
Pusmahrini setiap hari jum’at dan sabtu. Setelah magrib Ibu Sutimah
membebaskan anak untuk menonton TV sampai dengan anak mengantuk dan
tidur.
B. Interpretasi Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikatakan
bahwa pola asuh dalam pembentukan karakter anak yang diterapkan oleh
pengamen rata-rata bagaimana anak itu menanggapi dan melaksanakan apa
yang diperintahkan dan apa yang menjadi kewajibannya. Pola Asuh dan cara
mendidik anak-anak mereka rata-rata hampir sama semua yang
membedakannya adalah penerimaan dan penerapan dari anak itu sendiri.
Sebagaimana Hasil Analisis Pola Asuh yang di terapkan oleh Pengamen
Muslim di desa Kalisari Rt 04/ Rw02 Banyudono Boyolali berikut ini:
Menurut teori pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang
memberikan pengakuan dalam mendidik anak, mereka selalu mendorong anak
untuk membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka (Agus Wibowo:
2013: 77). Hasil penelitian membuktikan bahwa pengamen yang menggunakan
pola asuh ini adalah keluarga Bapak Hartanto, Ibu Indah dan di keluarga Ibu
Lastri dan Bapak Suseno, karakter  anak yang terbentuk adalah anak menjadi
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mandiri dan tekun dalam melaksanakan pekerjaan dan kewajibannya sebagai
anak sekaligus sebagai hamba Allah.
Penemuan pola asuh selanjutnya adalah pola asuh gabungan antara pola
asuh otoriter dan pola asuh demokratis yaitu Pola asuh yang otoriter ditandai
dengan cara mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa anak
untuk berperilaku seperti orang tuanya, dan membatasi kebebasan anak untuk
bertindak (Mahmud dkk, 2013: 150). Sedangkan Pola asuh demokratis adalah
orang tua memberikan pengakuan dalam mendidik anak, mereka selalu
mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka
(Agus Wibowo: 2013: 77).
Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pola asuh otoriter dan
demokratis tersebut Bapak Tukiman membentuk karakter anaknya sebagai
seorang yang memiliki karakter disiplin dan mandiri. Begitu juga Bapak
Hartanto yang menerapkan pola asuh gabungan antara pola asuh otoriter dan
pola asuh demokratis membentuk anaknya sehingga memiliki karakter jujur
dan disiplin dalam setiap pekerjaannya atau kegiatan apa saja yang ia lakukan.
Selain pola asuh demokratis dan  pola asuh gabungan antara pola asuh
otoriter-demokratis. Telah ditemukan pula keluarga pengamen yang
menggunakan pola asuh permisif adalah keluarga Ibu Sutimah dan Bapak Joko
Santoso, menurut teori pola asuh ini merupakan pola asuh orang tua yang
memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. Anak dianggap
sebagai sosok yang matang (Agus Wibowo: 2013: 77-78). Dengan penerapan
pola asuh permisif tepat digunakan orang tua kepada anak yang mencapai
tingkat dewasa yang telah matang akal dan pemikirannya, akan tetapi tidak
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sesuai jika diberikan kepada anak yang masih berusia 6-12 tahun. Karena pada
tingkatan ini anak masih memerlukan arahan danidak bimbingan, pemikiran
dan perasaanya belum stabil.
Hasil penelitian dari keluarga Ibu Sutimah dan Bapak Joko Santoso
membuktikan bahwa karakter anak yang terbentuk ialah kurang adanya sikap
disiplin dan tanggung jawab pada dirinya sendiri serta kurangnya sikap sopan
terhadap orang yang lebih tua.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penyajian data mengenai pola asuh pengamen muslim dalam
pembentukan karakter anak di desa kalisari rt 04 rw 02 Kecamatan
Banyudono Kabupaten Boyolali tahun 2017, secara garis besar dapat ditarik
kesimpulan bahwa orang tua mengasuh anaknya yang berusia 6-12 tahun
dengan menggunakan 3 model pola asuh. Adapun ketiga pola asuh yang
digunakan oleh pengamen di desa Kalisari adalah sebagai berikut:
a. Pola asuh demokratis yang diterapkan oleh keluarga Ibu Indah, dan Bapak
Suseno
Orang tua menggunakan pola asuh demokratis untuk mengasuh
anaknya dengan cara melibatkan anak dalam segala hal yang berkaitan
dengan kelangsungan hidupnya. Selain itu, orang tua memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan hal yang diinginkannya. Dalam
mengasuh anaknya orang tua lebih sering mengajak anaknya untuk
berbicara dan menceritakan tentang contoh-contoh perilaku yang baik
untuk anak-anaknya mencontoh perilaku tersebut.
Dengan pola penerapan pola asuh demokratis terbentuklah karakter
anak yang baik yaitu anak memiliki sifat dan karakter jujur, disiplin,
mandiri dan tanggung jawab yang sekarang ini telah terbukti dimiliki oleh
anak-anak para pengamen tersebut.
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b. Pola asuh Otoriter-permisif yang diterapkan oleh keluarga Bapak Tukiman
dan Bapak Hartanto
Penemuan pola asuh selanjutnya adalah pola asuh gabungan antara
pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis yaitu Pola asuh yang otoriter
ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat,
memaksa anak untuk berperilaku seperti orang tuanya, dan membatasi
kebebasan anak untuk bertindak. Sedangkan Pola asuh demokratis adalah
orang tua memberikan pengakuan dalam mendidik anak, mereka selalu
mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan secara
terbuka.
Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pola asuh otoriter dan
demokratis tersebut Bapak Tukiman membentuk karakter anaknya sebagai
seorang yang memiliki karakter disiplin dan mandiri. Begitu juga Bapak
Hartanto yang menerapkan pola asuh gabungan antara pola asuh otoriter
dan pola asuh demokratis membentuk anaknya sehingga memiliki karakter
jujur dan disiplin dalam setiap pekerjaannya atau kegiatan apa saja yang ia
lakukan.
c. Pola asuh permisif yang diterapkan oleh keluarga Ibu Sutimah dan Bapak
Joko Santoso
Pola asuh permisif adalah pola asuh yang bersifat membebaskan.
Jadi orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anaknya. Orang
tua terlalu percaya kepada anaknya sehingga mereka memberikan
kepercayaan penuh kepada anaknya. Dalam pola asuh ini orang tua tidak
memberikan aturan-aturan dan larangan-larangan ataupun memberikan
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hukuman yang tegas ketika anak melakukan kesalahan, baik itu fatal atau
biasa. Orang tua selalu menuruti semua yang diinginkan anaknya.
Dengan pola asuh permisif yang diterapkan oleh Ibu Sutimah
membuktikan bahwa karakter anak yang terbentuk ialah kurang adanya
sikap disiplin dan tanggung jawab pada dirinya sendiri serta kurangnya
sikap sopan terhadap orang yang lebih tua.
Dari ketiga pola asuh tersebut pola asuh yang baik ditunjukkan
oleh keluarga Bapak Hartanto dan Bapak Tukiman yang menerapkan pola
asuh gabungan yaitu otoriter-demokratis. Karena dengan adanya pola asuh
tersebut anak lebih terarah dan bisa menempatkan dirinya sesuai dengan
apa yang semestinya ia lakukan serta lebih efektif dalam pembentukan
karakter anak.
B. Saran-Saran
Saran ini diperuntukkan kepada Bapak/Ibu pengamen khususnya dan
orang tua pada umumnya yang memiliki anak usia 6-12 tahun dalam
mengasuh dan mendidik anaknya.
1. Hendaknya orang tua menerapkan pola asuh gabungan antara otoriter dan
demokratis supaya lebih terarah dan terbimbing.
2. Hendaknya orang tua memahami bagaimana mengasuh dan mendidik
anaknya dengan baik dan benar yang sesuai dengan karakteristik anak.
3. Diharapkan orang tua mengasuh dan mendidik anaknya dengan
menggunakan cara yang tepat dan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Karena hal ini sangat mempengaruhi pembentukan
karakter anak.
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4. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan terhadap perilaku anaknya
baik di luar maupun di dalam rumah. Karena lingkungan rumah sangat
mempengaruhi pembentukan karakter anak.
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PEDOMAN WAWANCARA PENGAMEN (ORANG TUA)
NAMA
PEKERJAAN
USIA
PERTANYAAN:
1. Apa pendidikan terakhir anda?
2. Siapa nama lengkap dan tempat tanggal lahir anak-anak anda ?
3. Dimana anak-anak anda menempuh pendidikan saat ini?
4. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan anak ketika dirumah?
5. Adakah peraturan yang ada dirumah? Apa saja?
6. Bagaimana peraturan itu diberlakukan?
7. Adakan penerapan hukuman bagi anak?
8. Menurut anda apa kelebihan dan kekuranga anak?
9. Bagaimana anda mengembangkan kelebihan dan mengatasi kekurangan
anak anda?
10. Bagaimana pendidikan ibadah untuk anak?
11. Bagaimana pembinaan ibadah yang orang tua berikan untuk anaknya?
12. Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari?
13. Bagaimana pembinaan ngaji bagi anak-anaknya?
14. Bagaimana pendidikan akhlak yang diterapkan bagi anaknya?
15. Bagaimana orang tua dalam membatasi pergaulan anaknya?
16. Bagaimana pengasuhan yang diberikan oleh orang tua kepada anak agar
tidak terjerumus dalam pergaulan bebas?
17. Sejauh mana orang tua memberikan kebebasan anak dalam menggunakan
gadget/ HP?
18. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua anaknya agar memiliki sikap yang
baik?
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PEDOMAN WAWANCARA ANAK
NAMA
USIA
KELAS
SEKOLAH
PERTANYAAN
1. Siapakahyang paling berperan dalam meberikan pembinaan ibadah, ngaji
dan ibadah lainnya?
2. Bagaimana bentuk pendidikan dan pembinaan yang diberikan orang tua?
3. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam pemilihan sekolah ?
4. Bagaimana keterlibatan orang tua tehadap pergulan terutama dalam
memilih teman ?
5. Bahasa apa yang digunakan oleh anak terhadap orang tuanya?
6. Batasan apa saja yang digunakan orang tua dalam mengunakan gadget
/HP?
7. Tata tertib apa saja yang diterapkan dalam keluarga ?
8. Hukuman apa saja yang dilakukan orang tua ketika melanggar aturan yang
berlaku dirumah ?
9. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam membimbing dan
mengasuh ?
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INFORMAN
A. Pertanyaan untuk Masyarakat, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat dan Tokoh
Agama.
1. Gambaran keadaan secara umum keadaan sosial remaja dan masyarakat
Desa kalisari.
2. Gambaran kegiatan keagamaan remaja dan masyarakat Desa Kalisari.
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keadaan sosial masyarakat
Desa Kalisari.
4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keagamaan masyarakat Desa
Kalisari.
LAMPIRAN 02
PEDOMAN OBSERVASI
1. Pelaksanaan pembentukan karakter dalam keluarga pengamen muslim  bagi
anak-anaknya yang berusia 6-12 tahun.
2. Kegiatan keagamaan yang lain.
3. Proyeksi pendidikan orang tua bagi anaknya yang berusiaa 6-12 tahun.
4. Pengasuhan yang dilakukan pengamen muslim bagi anak yang berusia 6-12
tahun
5. Pembiasaan di rumah yang berupa aturan atau tata tertib yang berlaku di
rumah tersebut.
6. Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak remaja di keluarga
pengamen.
7. Upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan pengasuhan bagi
anaknya yang berusia 6-12 tahun.
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LAMPIRAN 03
PEDOMAN DOKUMENTASI
Arsip data monografi Dukuh Kalisari Desa Banyudono Kecamatan
Banyudono Kabupaten Boyolali berdasarkan jumlah penduduk menurut usia
dan jenis kelamin, menurut mata pencaharian, menurut tingkat pendidikan,
menurut agama dan jumlah tempat ibadah.
LAMPIRAN 04
FIELD NOTE
Kode : W.01
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 Juni 2017
Tempat : Rumah kepala Desa Banyudono
Waktu : Jam 15.15 - 16.15 WIB
Tema : Izin observasi dan wawancara
Informan : Bapak Gijarno
Penulis datang ke rumah bapak kepala Desa Banyudono yang bertempat
tinggal tidak jauh dari rumah penulis. Sesampainya di rumah kepala Desa pada
pukul 15.15 penulis mengucapkan salam lalu bertanya kepada orang yang sedang
duduk didepan rumah bapak kepala desa, apakah bapak kepala desa ada dirumah?,
jawabnya iya ada, dan ternyata beliaupun juga sedang menunggu bapak kepala
desa. Kemudian penulis dipersilahkan masuk dan duduk, sembari menunggu
penulis dan seorang bapak tersebut berbincang-bincang, tak lama kemudian bapak
kepala desa keluar dan menyambut penulis dengan bersalaman dan menanyakan
tentang kepentingan penulis berkunjung ke tempat beliau.
P : Sebelumnya mohon maaf pak telah mengganggu waktunya dan
terimakasih telah diizinkan untuk bertamu di rumah bapak. Perkenalkan
pak saya Bangun Dwi Mulyanti mahasiswi IAIN Surakarta semester
delapan. Maksud dan tujuan saya kemari untuk meminta izin kepada
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bapak bahwa saya ingin meneliti di Desa ini guna untuk memenuhi tugas
akhir saya pak.
I : Oh begitu mbak. Iya saya selaku kepala Desa Banyudono mengizinkan
mbak Bangun untuk meneliti di wilayah Desa Banyudono yang
khususnya desa kalisari. Kira-kira nanti apa yang akan anda teliti di Desa
ini mbk?
P : Saya akan meneliti tentang pola asuh pengamen muslim dalam
pembentukan karakter anak didesa kalisari RT04 RW02 pak
I : Jadi nanti anda meneliti di semua orang tua yang berprofesi
SebagaiPengamen mbak?
P : Bukan pak tapi hanya Pengamen yang memiliki anak usia 6-12/ usia  SD
dan SMP. Karena dalam penelitian ini penulis hanya ingin meneliti
bagaimana pola asuh orang tua pengamen muslim dalam pembentukan
karakter anaknya.
I : Oh iya mbak jadi nanti hanya sebagian Pengamen saja ya. Selanjutnya
dari pihak kelurahan sendiri data apa saja yang dibutuhkan untuk
melengkapi penelitian anda mbak?
P : Data yang akan saya perlukan berupa data kependudukan, letak geografis
dan data-data tentang pekerjaan warga pak.
I : Baiklah mbak nanti silahkan datang ke kelurahan langsung saja karena
data-datanya ada dikantor, anda besok bisa datang pada pukul 09.00-
13.00 insyaAllah saya dan pengurus lainnya sudah berada dikantor. Nanti
data-data yang anda butuhkan bisa kami bantu untuk melengkapinya. .
P : Iya pak terimakasih sebelumnya. Mungkin hanya ini keperluan saya pak
mohon maaf telah mengganggu waktu bapak dan terimaksih atas izin
yang telah bapak berikan.
I : Iya mba sama-sama senang bisa membantu semoga dimudahkan dan
dilancarkan dalam mengerjakan tugas akhirnya sehingga segera lulus.
P : Aamiin, iya pak terimakasaih .
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FIELD NOTE
Kode : W.02
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Juni 2017
Tempat : Rumah Ketua RT Dukuh Kalisari
Waktu : Jam 10.00 - 12.00 WIB
Tema : Wawancara mengenai Keadaan Sosial Masyarakat Desa
Kalisari
Informan : Bapak Sudarman
Untuk mengetahui keadaan sosial masyarakat Desa Kalisari, Banyudono,
Boyolali, berikut wawancara dengan Bapak Sudarman selaku RT di Dusun
Kalisari Desa Banyudono.
P : Assalamu’alaikum Bapak.
I : Wa’alaikumsalam mbak, silahkan masuk.
P : Sebelumnya terima kasih pak, maaf mengganggu waktu istirahatnya.
Perkenalkan nama saya Bangun Dwi Mulyanti mahasiswi IAIN Surakarta
semester 8 pak. Maksud kedatangan saya ialah ingin mewawancarai bapak
mengenai kondisi sosial masyarakat di Desa Kalisari ini pak guna untuk
melengkapi data penelitian yang saya adakan di Desa ini pak.
I : Oh iya mbak. hla mau meneliti tentang apa mbak?
P : Saya mau meneliti tentang bagaimana pola asuh pengamen muslim dalam
pembentukan karakter anak di Desa kalisari ini pak.
I : Oh iya mbak memang di sini banyak sekali yang mata pencahariannya
sebagaiPengamen dan mayoritas pendudkannya juga bergama Islam. Tadi
mbak Bangun ingin bertanya tentang keadaan sosial masyarakat sini ya
mbak?
P : Iya pak.
I : Ya kalau secara umum, masyarakat Desa Kalisari ini sendiri yang
beragam budaya, sosial dan agama itu dapat hidup berdampingan serta
berbaur dengan baik mbak. Kehidupan masyarakat pada umumnya hidup
dalam ketentraman, kenyamanan dan ketenangan serta sejahtera.Selain itu
mereka juga hidup sesuai dengan kapasitas kemampuanya. Akan tetapi
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lain halnya didesa Kalisari khususnya yang ditinggali oleh para pengamen
yang berasal dari berbagai daerah tersebut mbk.
P : Lain Bagaimana pak?
I : Masyarakat yang ada disana itu apabila diajak untuk kerja bakti atau
gotong royong membersihkan lingkungan diluar wilayah tempat tinggal
mereka itu sangatlah sulit untuk diajak, maunya hanya membersihkan
dilingkungan tempat tinggalnya saja mbk, jadi yaa untuk bersosialisasi
kepada masyarakat luar lingkungannya sangatlah minim dan sulit mbk.
P : Oh begitu ya pak. Kalau dalam hal membangun Desa apakah
masyarakat juga memiliki antusias yang tinggi atau sebaliknya pak?
I : Kalau dalam hal meningkatkan atau membangun Desa khususnya kalisari
sendiri ya belum begitu ada peningkatan mbk soalnya saja desa sini rata-
rata pengamen penghasilannya saja hanya cukup untuk kebutuhan sehari-
hari untuk itu dalam hal pembangunan desa biasanya dari pemerintah
setempat mbk.
P : Oh begitu ya pak, awal mula adanya desa kalisar ini yang membangunkan
siapa dan bagaimana ya pak?
I : Awalnya sekitar tahun 1988 sebagian masyarakat desa ini dulunya rata-
rata penghuni pasar Ngancar mbk, ketika itu Bapak Tono sebagai Lurah
desa Banyudono membangunkan rumah untuk orang-orang yang tinggal di
pasar di atas tanah kas desa banyudono dengan berkoordinasi bersama dinas
Sosial sehingga desa kalisari ini juga menjadi desa binaan bagi dinas sosial.
P : Lalu apakah ada kegiatan dari dinas sosial untuk desa kalisari ini pak, jika
ada kegiatan itu seperti apa ?
I : Kalau kegiatan dari dinas sosial ya biasanya sosialisai dan pengarahan
masalah pekerjaan, lingkungan dan kebersihan mbk
P : Selain dari dinas sosial yang sering datang ke desa kalisari untuk
memberikan pengarahan atau sosialisasi siapa saja pak?
I : Yang sering memberikan pengarahan itu pak Lurah, dari polres setiap 3
Bulan sekali atau beberapa bulan sekali gitu mbk.
P : Lalu apakah sering ada bantuan dari pihak luar untuk desa ini pak? Kalau
ada biasanya dari mana saja pak?
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I : iya sering mbk, kadang dari mahasiswa UNS, IAIN surakarta, UMS dan
lain sebagainya kadang juga ada dari orang semarang mbk.
P : Lalu Bagaimana anda menanggapi tentang sosialisai dan arahan serta
bantuan-bantuan dari berbagai kalangan dan berbagai pihak tersebut pak?
I : Sebenarnya untuk saya sendiri senang mbk apabila ada yang masih perduli
dengan lingkungan saya ini, akan tetapi dari pihak yang  bersosialisai
sendiri biasanya hanya menyuruh-nyuruh untuk tidak mengamen/ meminta-
minta lagi dan disuruh untuk mencari pekerjaan lain mbk, sedangkan dari
sana sendiri belum ada solusi atau pemecahan masalah untuk tidak
mengamen lagi mbk, padahal keahlian dan pengetahuan kami sangat minim
untuk beralih profesi. Dulu pernah disuruh untuk ikut pelatihan akan tetapi
tempatnya jauh dan disuruh untuk menginap sementara waktu disana tetapi
kami tidak mau mbk dikarenakan jauh dari rumah.
P : Lalu keinginan bapak bagaimana untuk desa ini kepada para pejabatan
maupun dinas sosial?
I : Saya ingin apabila kami disuruh untuk beralih profesi ya tolong diberi
modal atau diberi pekerjaan lain yang setidaknya bisa kami kerjakan, dan
tidak hanya menyuruh-nyuruh saja tanpa memberikan solusi.
P : Ya semoga apa yang di inginkan oleh bapak dapat tercapai. Lalu
bagaimana dari segi agamanya pak?
I : Kalau dari segi keagamaan alhamdulillah Desa ini mayoritas penduduknya
beragama Islam akan tetapi yang sudah rajin menjalankan sesuai dengan
syari’at Islam di desa ini baru sedikit mbk.
P : Kenapa seperti itu pak?
I : Mbk nya bisa melihat sendirikan keadaan desa ini bagaimana, disini masih
banyak masyarakat yang berjudi, perkataannya juga masih banyak yang
berkata-kata jelek. Untuk itu sudah mudah terlihat dari segi agama desa
kalisari masih minim sekali mbk.
P : Apakah ada kegiatan keagamaan di desa kalisari ini pak?
I : Ada mbk tapi hanya untuk anak-anak saja mbk, biasanya anak-anak TPA
setiap hari rabu dan jum’at dengan didampingi atau diajari oleh kakak-
kakak mahasiswa dari IAIN Surakarta. Kalau untk yang dewasa biasanya
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apabila ada undangan atau pengajian di desa sebelah sebagian ada yang  ikut
ke pengajian tersebut.
P : Oh iya pak. Mungkin sementara data yang saya perlukan sudah cukup
pak.Apabila nanti ada kekurangan data saya memohon ijin kepada bapak
untuk bertanya-tanya lagi diperbolehkan ya pak?
I : Tentu saja mbak kalau saya tau data apapun itu saya beri mbak.
P : Terima kasih bapak untuk data dan waktu yang telah diberikan. Saya
mohon pamit pak assalamu’alaikum.
I : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam.
FIELD NOTE
Kode : W.03
Hari/Tanggal : Minggu, 12 April 2017
Tempat : Rumah Bapak Sudarman (RT)
Waktu : Jam 09-15 - 10.00 WIB
Tema : Wawancara dengan bapak Sudarman
Informan : Bapak Sudarman
Bapak Sudarman adalah seorang pengamen beragama islam yang berusia
47 tahun. Beliau menjadi pengamen sejak tahun 1987 sampai sekarang kurang
lebih 30 tahun sudah beliau mengamen. Sebelum menjadi pengamen beliau
pernah bekerja sebagai kuli bangunan, pemulung dan bekerja di tempat sablonan
yang berada  disemarang. Sampai pada akhirnya sekarang ini menjadi pengamen
di warung bu hajah Fatimah.Selain itu beliau juga diberi kepercaayaan untuk
menjadi ketua RT di desa kalisari.Bapak Sudarman memiliki istri yang bernama
Ibu Sri Rahayu. Kini usia Ibu Sri Rahayu ialah 45 tahun. Kesibukan istri bapak
Sudarman ialah menjadi ibu rumah tangga yang mengurus semua pekerjaan
rumah dan mengurus anak-anaknya
Dari pernikahan Bapak Sudarman dan Ibu Sri Rahayu Allah SWT
memberikan karunia kepada mereka 3 orang anak.Anak pertama bapak Sudarman
sudah menikah dan sekarang juga tinggal didesa kalisari bersama dengan suami
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dan anaknya.Sedangkan anak yang kedua saat ini sudah bekerja sebagai karyawan
pabrik dan anak yang ketiga masih berusia 12 tahun yang bernama Agnes
Mariananingrum.Karena anak pertama sudah berkeluaraga dan telah tinggal
sendiri, kini Bapak Sudarman dan Istrinya hanya tinggal berlima dengan kakek
dan dua orang anak nya.
Anak ketiga Bapak Sudarman Agnes saat ini menempuh jenjang SMP
kelas 1.Kegiatan mereka saat diluar rumah adalah bermain dengan teman
sebayanya.Dan tak jarang juga belajar kelompok dengan teman-temannya, setiap
hari rabu dan jum’at mengikuti TPA rutin didesanya yang biasanya diadakan di
sebuah ruangan kosong ditengah-tengah desa yang disediakan khusus untuk anak-
anak TPA, ruangan tersebut berukuan 3x3 meter.
FIELD NOTE
Kode : W.04
Hari/Tanggal : 11 Juli 2017
Tempat : Depan Rumah Bapak Tukiman (pengamen)
Waktu : Jam WIB
Tema : Wawancara  tentang cara mengasuh anak
Informan : Bapak Tukiman
Penulis datang kerumah Bapak Tukiman pada pukul 15.30 WIB
sesampainya disana ternyata Bapak Tukiman belum pulang dari mengamen, akan
tetapi saya bertemu dengan anak pertama bapak Tukiman yang bernama mbak
Sari, kami berbincang-bincang sejenak, kemudian selang beberapa menit
kemudian bapak Tukiman telah tiba dari mengamen.
Penulis :Assalammu’alaikum Bapak. Maaf sebelumnya, boleh
mengganggu waktunya sebentar ?
Pak Tukiman : Wa’alaikumsalam. Iya mbk ada apa?
Penulis : Maaf telah menganggu waktu Istirahat bapak. Perkenalkan saya
Bangun Dwi Mulyanti mahasiswi semester 8 IAIN Surakarta,
begini paksaya ini sedang dalam masa tugas akhir dan sedang
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mengerjakan sekripsi yang meneliti tentang pola asuh pengamen
muslim dalam pembentukan karakter anak di desa kalisar ini pak.
Kebetulan keluarga bapak termasuk salah satu keluarga yang akan
saya teliti. Apakah bapak meperbolehkan?
Pak Tukiman : Oh iya mbk tentu saja boleh. Silahkan anda nanti bisa meminta
keterangan dari saya atau bisa juga ke anak-anak saya.Karena baru
seminggu yang lalu istri saya meninggal dunia.
Penulis : Iya Pak terimakasih. Innalillahi wainnailaihi raji’uun semoga
khusnul khotimah ya pak.
Pak Tukiman : iya mbk sama-sama. Terima kasih atas do’anya.
Penulis : Kalau boleh tau menjadi seorang pengamen yang memilki anak
usia 6-12 tahun, bagaimana bapak memberikan pendidikan agama
Islam bagi anak-anak Bapak terutama dalam hal iabdah wajib
sehari-hari?
Pak Tukiman : Kalau tentang Ibadah wajib sholat lima waku alhamdulillah anak-
anak saya sudah bisa mengatur waktunya sendiri apabila telah tiba
waktu sholat maka mereka bergegas untuk melaksanakn sholat ada
yang ke masjid dan ada yang drumah. Tapi kadang juga dioyak-
oyaksama kakaknya yang tertua untuk melaksanakan sholat.
Namanya juga masih anak-anak mbk kadang rajin kadang juga
malas.Ya sebagai orang tua terkadang juga harus mengingatkan.
Penulis : iya ya pak begitulah anak-anak. Untuk pendidikan akhlak
bagaimana bapak mengajarinya?
Pak Tukiman : Pendidikan akhlak yang saya berikan kepada Sandi adalah lebih
menekankan kejujuran dalam segala hal, dapat membantu
temannya yang sedang kesusahan. Selain itu saya juga menyuruh
sandi untuk berlaku sopan kepada siapa saja terutama yang lebih
tua darinya. Selanjutnya saya serahkan ke pendidikan yang ada di
sekolah dan di TPA dan untuk tambahan ketika ada di rumah saya
meminta bantuan kepada anak saya yang pertama yaitu sari untuk
memberikan arahan dan bimbingan untuk membentuk akhlaknya
ketika dirumah. Karena saya lebih banyak menghabiskan waktu
111
untuk bekerja sedangkan malam harinya saya sudah capek dan
beristirahat sehingga untuk mengasuh  anak waktu saya sangatlah
kurang.
Penulis : Kalau masalah sekolah apakah anda yang menentukan pilihan
sekolah ataukah anak sendiri yang memilih pak?
Pak Tukiman : Saya memberikan kebebasan kepada anak-anak saya untuk
memilih sekolah saat SD dan SMP yang sesuai dengan keinginan
mereka sendiri. Akan tetapi untuk jenjang SMA saya yang
memilihkan.
Penulis : Lalu bagaimana anda memberikan benteng atau perlindungan
bagi anak bapak supaya tidak terjerumus dalam pergaulan bebas?
Pak Tukiman : Bagi saya ketika anak-anak saya masih berusia 12 tahun peran
saya sebagai bapak itu masih sangat penting dalam mendidik,
mengasuh dan mengawasi anak. Karena ketika kita membiarkan
anak memilih teman sesuai dengan kemauannya dikhawatirkan
akan salah bergaul dan nantinya anak menyesatkan mereka. Ketika
anak saya hendak bermain dengan teman sebayanya saya
memberikan nasihat dan arahan kepada anak saya supaya berhati-
hati dalam bergaul dan tak jarang saya menyarankan anak saya
untuk tidak bermain dengan anak itu.Jikalau masih ingin bermain
dengan anak tersebut saya menyerankan kepada anak saya supaya
tidak ikut-ikutan perbuatan buruk yang dilakukannya.Begitulah
cara saya mengajarkan dan mendidik anak saya dalam hal memilih
teman dan bergaul dengan sesama teman.
Penulis : Kemudian bahasa apa yang sering digunakan dalam keseharian ?
Pak Tukiman: Bagi saya bahasa apa saja yang digunakan anak-anak saya saya
tidak mempermasalahkan selagi dia sampaikan dengan baik dan
sopan.
Penulis : Perihal penggunaan HP Bagaimana itu pak?
Pak Tukiman:Untuk menggunakan HP saya membolehkan anak saya untuk
mengoperasikannya, karena hidup di era yang serba canggih ini
saya juga tidak menginginkan anak saya ketinggalan zaman. Akan
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tetapi unutk anak saya yang kedua dan ketiga hanya diperbolehkan
memegang HP untuk permainan saja. Mereka saya berikan fasilitas
HP asalkan dipergunakan dengan baik.Saya selalu menyarankan
anak saya untuk menggunakan HP tersebut dengan sebaik mungkin
seperti ketika mengakses internet ya jangan sampai membuka hal-
hal yang tidak baik. Untuk itu saya meminta bantuan dari anak saya
yang pertama untuk mengawasi tingkah laku anak saya yang kedua
dan ketiga yaitu Sandi dan Robin
FIELD NOTE
Kode : W.05
Hari/Tanggal : 20 Juli 2017
Tempat : Depan Rumah Bapak Hartanto  (pengamen)
Waktu : Jam WIB
Tema : Wawancara dengan keluarga Bapak Hartanto
Informan : Bapak Hartanto
Penulis datang kerumah Bapak Hartanto pada pukul 15.30 WIB
sesampainya disana ternyata Bapak Hartanto baru saja pulang dari mengamen dan
beliu sedang duduk-duduk di bangku depan rumah beliau, kemudian saya
mendatangi beliau lalu menyapa dan mengucapkan salam, kemudian saya
dipersilahkan untuk duduk .
Penulis : Assalammu’alaikum Bapak. Maaf sebelumnya, boleh
mengganggu waktunya sebentar ?
Pak Hartanto : Wa’alaikumsalam. Iya mbk ada apa?
Penulis : Maaf telah menganggu waktu Istirahat bapak. Perkenalkan saya
Bangun Dwi Mulyanti mahasiswi semester 8 IAIN Surakarta,
begini paksaya ini sedang dalam masa tugas Akhir dan sedang
mengerjakan sekripsi  yang meneliti tentang pola asuh pengamen
muslim dalam pembentukan karakter anak di desa kalisari ini pak.
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Kebetulan keluarga bapak termasuk salah satu keluarga yang akan
saya teliti. Apakah bapak meperbolehkan?
Pak Hartanto : Oh iya mbk tentu saja boleh. Silahkan anda nanti bisa meminta
keterangan dari saya
Penulis : Bagaimana Bapak mengasuh anak dalam hal ibadah ?
Pak Hartanto : Saya sangat bersyukur karena anak-anak saya sudah menyadari
akan pentingnya sholat sehingga dalam melaksanakan sholat anak-
anak saya sudah melaksanakan sendiri sholatnya terkadang
melaksanakan di sekolah, di rumah dan tak jarang dimasjid.
Penulis : Ya Alhamdulillah kalau begitu pak. Lalu dalam hal pergaulan
apakah ada batasan-batasan khusus untuk anak-anak bapak?
Pak Hartanto : Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk berteman
dengan siapa saja asalkan jangan sampai ikut ikutan perilaku buruk
teman –temannya
Penulis : Kemudian dalam hal membentuk karakter atau kepribadiannya
bagaimana itu pak?
Pak Hartanto : Dalam membentuk pribadi anak yang baik saya memberikan
permisalan-permisalan, contoh dan gambaran-gambaran tentang
kisah-kisah yang bisa dijadikan sebagai contoh yang baik untuk
anak saya.
Penulis : Untuk masalah pendidikan formal apakah bapak meberikan
kebesan ataukah sebaliknya pak?
Pak Hartanto : Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk memilih
sekolah mana saja yang mereka pilih dan inginkan supaya mreka
merasa nyaman dan bisa belajar dengan baik. Bagi saya sekolah
umum maupun berbasis agama itu sama saja, tergantung
bagaimana anak menerima pendidikannya. Saya sejak dulu tidak
pernah memaksakan anak untuk mengikuti segala sesuatu sesuai
dengen keinginan saya akan tetapi saya memberikan kebebasan
kepada anak untuk menentukan sendiri sesuai dengan kehendak
dan keinginan hatinya. Begitupula ketika anak memasuki sekolah
saya membebaskan anak untuk memilih sendiri sekolah yang dia
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senangi. Saya menganggap bahwa Dhika termasuk anak yang
mudah mengerti dan mudah memahami apa yang seharusnya ia
laksanakn sebagai seorang anak yang baik yang ingin memudahkan
orang tuanya dan tidak membuat orang tuannya susah dalam
mendidiknya
Penulis : Kemudian perihal penggunaan gedget atau HP apakah terdapat
batasan-batasan dalam mempergunaknnya atau megoprasikannya ?
Pak Hartanto : Saya memberikan kebebasan Dhika menggunakan HP sesuai
dengan keinginannya tanpa adanya larangan dan juga aturan yang
harus dipatuhi. Hanya saja ketika waktu Istirahat atau tidur malam
tiba sekitar pukul 10 malam beliau mengingatkan Dhika untuk
mematika HP nya. Karena Ibu Dwi Lestari mengkhawatirkan
kesehatan dan dampak negative penggunaan HP yang terlalu lama,
seperti hal mata menjadi rusak atau men (-)
FIELD NOTE
Kode : W.06
Hari/Tanggal : 21 Juli 2017
Tempat : Depan Rumah Ibu Indah / Sipon (pengamen)
Waktu : Jam WIB
Tema : Wawancara dengan keluarga Ibu Indah
Informan: Ibu Indah
Penulis datang kerumah Ibu Indah  pada pukul 15.30 WIB sesampainya
disana ternyata Ibu Indah sedang sibuk membersihkan rumah, sembari menunggu
ibu Indah selesai membersihkan rumah saya berbincang-bincang dengan naknya
yang bernama Deby setelah beberapa menit berlalu ibu Indah selesai
membersihkan rumah kemudia penulis dipersilahkan duduk dan memulai
pembicaraan.
Penulis : Assalammu’alaikum Ibu. Maaf sebelumnya, boleh mengganggu
waktunya sebentar ?
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Ibu Indah : Wa’alaikumsalam. Iya mbk ada apa?
Penulis : Maaf telah menganggu waktu Istirahat bapak. Perkenalkan saya
Bangun Dwi Mulyanti mahasiswi semester 8 IAIN Surakarta,
begini Bu saya ini sedang dalam masa tugas Akhir dan sedang
mengerjakan sekripsi  yang meneliti tentang pola asuh pengamen
muslim dalam pembentukan karakter anak di desa kalisari ini pak.
Kebetulan keluarga bapak termasuk salah satu keluarga yang akan
saya teliti. Apakah Ibu  meperbolehkan?
Ibu Indah : Oh iya mbk tentu saja boleh. Silahkan anda nanti bisa meminta
keterangan dari saya
Penulis : Bagaimana Ibu  mengasuh anak dalam hal ibadah ?
Ibu Indah : Kalau untuk sholat lima waktu saya terkadang juga menyuruhnya
sholat ketika waktu sholat telah tiba, kalau untuk deby sholatnya
masih bolong-bolong mbak
Penulis : Lalu bagaimana Ibu membentuk kepribadian dan karakter anak
menjadi baik?
Ibu Indah : Kalau saya seringnya menasehati apa bila anak salah dan jarang
menghukum anak karena bagi saya apabila anak di keras takutnya
nanti anak ikut-ikutan menjadi keras, dan saya juga tidak ingin
anak membenci saya karena tindakan saya yang kerasa menjadikan
anak takut dan membenci saya.
Penulis : Lalu bagaimana anda memberikan pengasuhan dalam mendidik
akhlak anak dan adakah pesan khusus untuk anak ibu dalam
menjalani kewajibannya sebagai seorang anak?
Ibu Indah : Mengasuh pendidikan akhlak bagi anaknya, Ibu Indah
memberikan pesan-pesan yang harus selalu diingat oleh anaknya
yakni Teruslah belajar supaya bisa mengangkat derajat martabat
orang tua dengan selalu belajar dan menghormati orang tua.
Pemberian pesan dan arahan  yang dilakukan oleh orang tua
merupakan bukti kepedulian orang tua terhadap anaknya.
Penulis : Bagaimana dengan pemilihan sekolah, apakah dipilihkan orang
tua  atau anak memilih sendiri?
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Ibu Indah : Saya memberikan kebebasan kepada anak-anak saya untuk
memilih sekolah sendiri-sendiri yang sesuai dengan keinginannya
dan merasa nyaman bersekolah dan menuntut ilmu dengan baik.
Karena apabila anak bersekolah di sekolah yang tidak ia senangi
maka nanti akan berdampak kurang baik kepada anak saya.
Penulis : Sejak kapan ibu memberikan pegangan atau fasilitas HP kepadaan
anak ?lalu adakah batasan atau larangan dalam menggunakan HP
atau getged ?
Ibu Indah : Saya memberikan kebebasan kepada anak-anak saya dalam
mengunakan HP sejak kelasa 5 SD  karena waktu itu anak saya
meminta ingin dibelikan HP dan sejak itulah Deby memegang dan
menggunakan HP karena menurut saya dengan Hp anak bisa
berkomunikasi dengan teman-temannya apabila ada informasi atau
ada tugas dari sekolahan bisa mengerjakan  bersama-sama dengan
teman-temannya. Sehingga anak tidak ketinggalan informasi dari
teman-temannya.Akan tetapi saya tetap mengontrol Hp anak saya
ketika anak sudah tidur sehingga lebih mudah untuk memantaunya.
Penulis : Oh begitu ya buk jadi sudah dari kelas lima Sd sudah boleh
pegang HP sendiri.
Lampiran 05
DATA MONOGRAFI DESA BANYUDONO
Nama Kelurahan : Banyudono
Kode Pos : 57373
Kecamatan : Bayudono
Kabupaten : Boyolali
Provinsi : Jawa tengah
Tahun : 2017
A. BIDANG PEMERINTAHAN
1. UMUM
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a. Luas dan batas Wilayah
1) Luas Desa/Kelurahan :
2) Batas Wilayah :
a) Sebelah Utara : Lahan Sawah pemerintah
b) Sebelah Selatan : Desa Kuwiran
c) Sebeah Barat : Desa Ngendo
d) Sebelah Timur : Desa Bangak
b. Kondisi Geografis:
1) Ketinggian wilayah Desa Kelurahan / Kelurahan
2) Dari permukaan Laut :
3) Suhu Maksimum / minimum : 33̊ C, 27̊ C
4) Banyaknya curah hujan : mm
B. PELAKSANAAN BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN
1. Bidang Agama
a. Masjid :7 buah
b. Mushola : 8 buah
c. Gereja : 1 buah
d. Wihara : - buah
2. Bidang pendidikan dan Kebudayaan
a. Jumlah TK + PAUD :3 buah
b. Jumlah SD/MIM :3 buah
c. Jumlah SLTP :- buah
d. Jumlah SLTA :- buah
e. Jumlah Pon-Pes : 1 buah
f. Jumlah Majelis Ta’lim : 1 buah
3. Bidang Kesehatan
a. Poli klinik Desa : 1 buah
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b. Posyandu : 10 buah
c. Bidan Desa : -orang
d. Dukun Bayi : 4 orang
4. Bidang Lembaga kemasyarakatan
a. Rukun Tetangga (RT) : 20 RT
b. Rukun Warga (RW) : 04 RW
c. LPM : 1 LPM
d. TP.PKK : 1  TP.PKK
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
(berdasarkan Usia Produksi kerja antara 17 tahun-50 tahun)
Jumlah penduduk menurut agama
No Agama Jumlah
1 Islam 3654
2 Protestan 181-
No Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani Pemilik Tanah 188
2 Petani Penggarap Tanah 162
4 Pengusaha sedang / Besar 17
5 Pengrajin/ industri kecil 380
6 Buruh Industri 405
7 Buruh Bangunan 350
8 Pedagang 212
9 Pengannguran 55
10 PNS 209
11 TNI 4
12 Pensiunan (TNI/Polri/PNS) 49
13 Peternak 205
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3 Katholik 52
4 Hindu -
5 Budha -
LAMPIRAN 06
FOTO WAWANCARA DAN OBSERVASI
A. Foto Wawancara dengan Keluarga Hartono
1. Wawancara dengan keluarga Bapak Hartono
2. Wawancara dengan anak-anak desa kalisari
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B. Foto Observasi
1. Bapak Sudarwan dan Bapak Ismail sedang mengamen di depan warung makan
2. Bapak Tukiman
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3. Bapak Toni
4. Kegiatan TPA di Desa Kalisari
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CURICULUM VITAE
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Bangun Dwi Mulyanti
NIM : 133111095
Tempat & Tanggal Lahir : Boyolali, 26 Agustus 1995
Alamat : Kungon RT/RW: 10/03, Kuwiran,
Banyudono, Boyolali
No. HP : 085777794308
B. Riwayat Pendidikan
1. TK Pertiwi 1  Lulus Tahun 2001
2. SDN Kuwiran 1 Lulus Tahun 2007
3. MTs Pon-Pes Ta’mirul Islam Surakarta Lulus Tahun 2010
4. Sma Muhammadiyah 1 Simo Lulus Tahun 2013
